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PENGARUH JKLIM, KOMUNIKASI DAN KOMITMEN
DENGAN EFEKTIFITAS ORGANISASI DI SD KECAMATAN
PATUMBAK DELI SERDANG

Amanah Surbakti

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
iklim organisasi, komunikasi dan komitmen dengan efektifitas
organisasi. Penelitian ini dilakukan di SD Se Kecamatan
Patumbak Deli Serdang. Populasi penelitian ini adalah kepala
sekolah dan guru-guru SD Sekecamatan Patumbak Kabupaten
Deli Serdang dan sampel penelitian diambil sebanyak 51 guru
dengan Teknik Proportionate Stratified Random Sampling.
Pengumpulan data menggunakan angket dan penelitian ini
dirancang dengan pendekatan cksplanatori dan menggunakan
analisa jalur (path analysis). Hasil menunjukkan bahwa Iklim
Organisasi, Komitmen dan Komunikasi berpengaruh linier
terhadap variabel Efektivitas Kerja Sekolah secara signifikan
pengaruh tersebut sebesar 0,722,

Kata Kunci: lklim Organisasi. Komunikasi, Komitmen, Efektifitas
Organisasi

A. PENDAHULUAN

Keberadaan sekolah-sekolah dasar di Kabupaten Deli Serdang
baik negeri maupun swasta. yang merupakan satuan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan dasar diharapkan menjadi lembaga
yang dapat melaksanakan pendidikan dasar yang berkualitas. Untuk
mencapai hal tersebut. maka dibutuhkan keterlibatan guru yang
intensif untuk terus mengembangkan proses transfer ilmu kepada para
siswa, kemudian diperlukan memiliki komitmen yang tinggi untuk
mengembangkan kualitas pendidikan . [klim organisasi yang kondusif
dan komunikasi yang baik akan menunjang pencapaian hal tersebut,
sehingga akan menimbulkan komitmen yang tinggi darn para guru
terhadap organisasinya atau sckolahnya dan pada akhirmya akan
memunculkan sikap dari para guru vang berbuat positif dan harapan
untuk mengembangkan individu, siswa serta organisasi atau sekolah
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tempat mercka bekerja. Dengan demikian maka efektifitas organisasi
dlau scholali dapal icrcapai.

Hasil penelitian Brahmana & Sofyandi (2006) menemukan
bahwa orientasi belajar dilingkungan guru dan karyawan sangat lemah
dan temuan penelitian ini Juga menemukan bahwa peforma guru dan
karyawan juga kurang baik. Lemahnya orientasi guru untuk belajar
akan menghambat kualitas sekolah-sekolah yang sekarang sedang
dituntut  untuk meningkatkan kualitas, Salah satu factor vyang
mempengaruhi orientasi belajar adalah iklim organisasi atau sekolal
(Brahmana & Sofyandi , 2006)

Banyak faktor yang mempengaruhi efektifitas suatu organizasi
diantaranya vaitu iklim organisasi yang terbentuk pada organisasi
tersebut, komunikasi yang terjalin antar sesama anggota organisasi
dan komitmen para anggota tersebut. Dalam penelitian ini rumusan
masalah yaitu: 1) apakah iklim organisasi berpengaruh si ¢ ‘ikan
dengan efektivitas organisasi?, 2) apakah komunikasi berpengarul,
signifikan dengan efektivitas organisasi?, 3) apakah komitreen
berpengaruh signifikan dengan efektifitas organisasi?. dan 4, apakah
iklim organisasi. komunikasi dan komitmen berpengaruh ] PRI LR
dengan efektifitas organisasi?.

B. KAJIAN TEORI

Konsep efektivitas sesungguhnya merupakan  suatu konsep
yang luas. mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar
organisasi. Konsep efektivitas ini oleh para ahli belum ada
keseragaman pandangan, dan hal tersebut dikarenakan sudut pandang
vang dilakukan dengan pendekatan disiplin ilmu yang berbeda,
sehingga melahirkan konsep vyang berbeda pula di dalam
pengukurannya. Namun demikian, banyak juga ahli dan peneliti vang
telah mengungkapkan apa dan bagaimana mengukur efektivitas itu.

Emitai Etzioni (1982:54) mengemukakan bahwa “efektivitas
organisasi dapar dinvatakan sebagai tingkat keberhasilan organisasi
dalam usaha untuk mencapai tujuan atau sasaran.” Komaruddin
(1994:294) juga mengungkapkan “efektivitas adalah suatu keadaan
yang menunjukan tingkat keberhasilan kegiatan manajemen dalam
mencapai fujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.” The Liang
Gie (2000:24) juga mengemukakan “efektivitas adalah keadaan .
kemampuan suatu kerja yang dilaksanakan oleh manusia untuk
memberikan guna yang diharapkan,” Sedangkan menurut pendapat
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Gibson (1984:28) mengemukakan bahwa “efektivitas adalah konteks
peiilaku organisasi merupakan hubungan anta produksi, kualitas,
efisiensi,  fleksibilitas.  kepuasan,  sifat  keunggulan  dan
pengembangan.”

Berdasarkan  pendekatan-pendekatan  dalam  efektivitas
organisasi yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat dikatakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas organisasi adalah
sebagai berikut: (1) Adanya tujuan yang jelas, (2) Struktur organisasi.
(3) Adanya dukungan atau partisipasi masyarakat, (4) Adanya sistem
nilai yang dianut . Organisasi akan berjalan terarah jika memiliki
tujuan yang jelas. Adanya tujuan akan memberikan motivasi untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Selanjutnya tujuan
organisasi mencakup beberapa fungsi diantaranya yaitu memberikan
pengarahan dengan cara menggambarkan keadaan yang akan datang
yang senantiasa dikejar dan diwujudkan oleh organisasi.

Iklim organisasi sebagai suatu sistem sosial dipengaruhi oleh
lingkungan internal dan eksternal. Lingkungan internal meliputi
desain pekerjaan, aplikasi teknologi, kultur organisasi, praktek-
praktek manajerial, dan karakteristik organisasi. Sedangkan
lingkungan eksternal meliputi lingkungan sosial, ekonomi., dimana
organisasi berada. Panduan lingkungan internal dan eksternal
mempengaruhi aktivitas norma, sikap, dan pelaksanaan peran yang
pada akhirmya mempengaruhi produktivitas, kepuasan, pertumbuhan
organisasi (Sujak,1990).

Litwin and Stringer dalam Sergiovanni dan Starrat (1979)
mengatakan bahwa iklim organisasi (organization climate) sebagai
akibat dari sistem formal. gaya kepemimpinan, dan faktor yang
berhubungan dengan lingkungan penting lainnya terhadap sikap.
kepercayaan, nilai-nilai dan motivasi dari manusia vang bekerja dalam
suatu organisasi.

Komunikasi adalah keterampilan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, dimana dapat kita lihat komunikasi dapat terjadi
pada setiap gerak langkah manusia. Manusia adalah makhluk sosial
yang tergantung satu sama lain dan mandiri serta saling terkait dengan
orang lain dilingkungannya. Satu-satunya alat untuk dapat
berhubungan dengan orang lain dilingkungannya adalah komunikasi
baik secara verbal maupun non verbal ( bahasa tubuh dan isyarat vang
banyak dimengerti oleh suku bangsa).
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Menurut Davis (1981) komunikasi merupakan penyampaian
pesan dari satu orang Ke orang lain. Secara lebih lengkap komunikasi
bermanfaat untuk melangsungkan pembentukan konsep diri,
pernyataan eksistensi, untuk kelangsungan hidup, memupuk hubungan
dan memperoleh kebahagiaan. Menurut Thomas Harrel (dalam Nina
Siti 2008) faktor yang paling sering membuat seseorang itu sukses
adalah kemampuan berkomunikasi

Efek yang ditimbulkan dalam proses komunikasi adalah : 1)
Kognisi yaitu memberikan pengetahuan, 2) Afeksi yaitu memberikan
rasa atau emosi, 3) Behavioral atau konasi yaitu memberi perubahan
pada perilaku nyata

Komitment organisasi adalah sebagai suatu keadaan dimana
seseorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan tujuan
dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam
organisasi tersebut. Menurut Stephen P. Robbins (2005) didefinisikan
bahwa keterlibatan pekerjaaan yang tinggi berarti memihak pada
pekerjaan  tertentu  seseorang individu, sementara Komitmen
organisasional vang tinggi berarti memihak organisasi yang merekrut
individu tersebut. Dalam organisasi sekolah guru merupakan tenaga
profesional yang berhadapan langsung dengan siswa, maka guru
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik mampu menjalankan
kebijakan-kebijakan dengan tujuan-tujuan tertentu dan mempunyai
komimen yang kuat terhadap sekolah tempat dia bekerja.

Meyver dan Allen (1991) merumuskan tiga dimensi komitmen
dalam berorganisasi, yaitu: affective, continuance, dan normative.
Ketiga hal ini lebih tepat dinvatakan sebagai komponen atau dimensi
dari komitmen berorganisasi, daripada jenis-jenis komitmen
berorganisasi. Hal ini disebabkan hubungan anggota organisasi
dengan organisasi mencerminkan perbedaan derajat ketiga dimensi
tersebut.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SD Se Kecamatan Patumbak Deli
Serdang. Populasi penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru-guru
SD Sekecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. Sampel
penelitian ini ditentukan berdasarkan Teknik Proportionate Stratified
Random Sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 51 orang guru,
yang diambil dari populasi sebanyak 5] orang guru kelas yang berasal
dari 5 SD Negeri vang ada di kecamatan Patumbak. Pengumpulan
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data dalam penelitian ini menggunakan tehnik vaitu : Angket untuk
lenguipuihan data lentang ikbim organisasi (X1 ), komunikasi {(X2),
komitmen (X3) dan efektivitas organisasi (Y). Angket vang
digunakan berbentuk skala likert yang nilainya bergerak dari 1(KS), 2
(K), 3 (C). 4 (B) dan 5 (BS). Penelitian ini dirancang dengan
pendekatan eksplanatori dan menggunakan analisa jalur (parh
analysis).

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data ) o
Berdasatkan hash peryebaran angket tentang im Organisast
(X)) kepada responden yang berjumlah 26 butir, maka diketahw skor
minimal vang diperoleh sebesar 70, skor maksimal sebesar 99, rata-
rata sebesar 84,49 dan simpangan baku sebesar 7.53. Sebaran data ini
menunjukan bahwa rata-rata skor, modus, median tidak jauh berbeda,
hal ini menunjukan bahwa sebaran data cendrung berdistribusi
normal. Berdasarkan dari hasil perhitungan menggunakan metode
statistik, maka data skor variabel iklim organisasi disajikan dalam
tabel distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Iklim Organisasi (X;)

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
; i (%)
70-75 8 15.68
76 - 81 11 21,57
_ 82-87 16 31,37
88 - 93 _ 7 13,73
94.- 99 _ 9 17,65
Jumlah { 51 el 100,00%

Hasil penyebaran angket tentang Komunikasi (X;) kepada
responden vang berjumlah 14 butir, maka diketahui skor minimal
yang diperoleh sebesar 31, skor maksimal sebesar 59, dan rata-rata
skor sebesar 42,68 dan simpangan baku sebesar 8.36. Berdasarkan
dari hasil perhitungan menggunakan metode statistik. maka data skor
variabel komunikasi disajikan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai
berikut.
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Tabel 2. Dwtnbus: Frekuensi Skor Komunikasi (X;)

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatil
(%)

31-36 18 35,29
37-42 11 2157 ||
43 - 48 10 19.61 .
49 - 54 6 11,76
55-60 7 13,73
Jumlah 51 It 100,00%

Berdasarkan hasil penyebaran angket tentang Komitmen { X’
kepada responden yang berjumlah 14 butir, maka diketahui skor
minimal yang diperoleh sebesar 32, skor maksimal sebesar 60, dan
rata-rata skor sebesar 46,14 dan simpangan baku sebesar 7.36
Berdasarkan dari hasil perhitungan menggunakan metode starstik
maka data skor variabel komitmen disajikan dalam tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Komitmen (X3)

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
(%)
32-37 7 1343
38-43 15 29.42
44 - 49 12 23.53
50 - 55 8 15,67
56-61 9 1765
Jumlah 51 100,00%

Berdasarkan hasil penyebaran angket tentang Efektivitas
Sekolah (Y) kepada responden yang berjumlah 34 butir, maka
diketahui skor minimal yang diperoleh sebesar 65, skor maksimal
sebesar 99, rata-rata sebesar 80.86 dan simpangan baku sebesar 9,03,
Sebaran data ini menunjukan bahwa rata-rata skor, modus. median
tidak jauh berbeda, hal ini menunjukan bahwa sebaran data cendrung
berdistribusi normal. Berdasarkan dari hasil  perhitungan
menggunakan metode statistik, maka data skor variabel Efektivitas
Organisasi di Sekolah disajikan dalam tabel distribusi frekucns
sebagai berikut.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Efektivitas Organisasi (Y)

heias Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatil
(%)
65 -70 9 17,65
71 -76 11 21,56
77- 82 10 19,01
83 - 88 8 15.69
89 -94 9 17,65
95 - 100 4 7,84
Jumlah 51 100,00%

Berdasarkan hasil perhitungan dan uraian-uraian secara singkat
masing-masing variabel X;, Xs, X3 dan Y di atas dapat disajikan
dalam tabel ringkasan perhitungan statistik dasar data penelitian
sebagai berikut :

Tabel 5. Ringkasan Deskripsi Data Setiap Variabel

i Statistik Dasar X X, X3 Y
N 51 51 51 51
Mean (Rata-Rata) 84.49 42.69 46,13 80.86

| Median 85.00 42,00 45,00 80,00
Simpangan Baku 7.53 8.36 7,36 9.03
Minimum 70 31 32 65
Maximum 99 59 60 99

Sumber ; Hasil Penelitian, 2010

2. Uji Persyaratan Analisis

Pengujian normalitas data untuk masing-masing data variable
menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov pada program SPSS,
yang mana pengujian ini sangal penting karena sebagai dasar
pengolahan data lebih lanjut. Keriteria pengambilan keputusan analisis
yakni : (a) pada taraf signifikan atau probabilitas < 0,05 distribusi
tidak normal, dan (b) pada taraf signifikan = 0,05 distribusi normal.
Dengan mengacu pada Kkeriteria di atas, maka hasil perhitungan
normalitas data untuk masing-masing data variabel penelitian
disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 6. Hasil Analisis Normalitas (Kolmogorov-Smirnov Test)
Y | Xt | X2 X3
N 51 51 h]| 51
Normal Mean 80.8627 84 4902 42.6863 46.1373
Paramet Std. Deviation S a— [ . ey A_: " -~
ers(ab) 9.01337 7.53491 8.36299 7.36481
Most Absolute 118 100 163 A30
Extreme [TPositive 115 100 163 | 130
Differen N =
w2 egative ~.100 -075 -.108 - 101
Kolmogorov-Smirnov Z 820 718 1.167 928
{ Asymp. Sig. (2-tailed) 512 682 131 355

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas Y
sebesar 0,820 demikian juga nilai probabilitas X, sebesar 0,718 dar
nilai probabalitas X; sebesar 1,167 dan X5 sebesar 0,928. Karena nilai
probabilitas hitung > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normzl.

Untuk persamaan regresi linearitas dalam penelitian ini,
digunakan persamaan regresi ganda antara X; X; dan X; atas Y

dengan persamaan regresi linier sederhana X,, X; dan X;

atas Y,

adalah ¥ = 12,601+ 0,361X, +0328X, +0.516.X,. Sedangkan hasil
analisis uji keberartian regresi linier dengan analisis Anava sebagai

berikut :
Tabel 7. Anava Persamaan Regresi
I
i
Model Sum of Squares di Mean Square I | Sig
! Regression 2033.352 3 977851 | 40,726 | 00N*)
Residual 1128 487 47| 24.010 i
Totl 4062.039 50 | J
Keterangan : (*) Signifikan pada 0,01
Berdasarkan  kriteria-kriteria  yang  ditetapkan,  hasil

perhitungan tabel di atas menjelaskan bahwa F hitung sebesar 40.729
vang lebih besar dari nilai F tabel pada signifikan 1% dengan df (47).
Artinya variabel Iklim Organisasi, Komitmen dan Komunikasi
berpengaruh terhadap variabel Efektivitas Organisasi di Sekolah.
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3. Pengujian Hipotesis

Hiputesis daiam penclitian ini adalall  secara bersanna-saina
terdapat kontribusi yang positif’ dan signifikan antara variabel Iklim
Organisasi (X;), Komitmen (X3;) dan Komunikasi (X3) terhadap
Efektivitas Organisasi (Y). Untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang linear antar variabel tersebut digunakan analisis
regresi berganda menggunaan uji FF sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear dan Uji Keberartian

Change Statistics
Model R R Square | R Square Sig. F
Change F Change Change DwW
! 0.850(2) 0.722 0.722 40.726 0.000* | 1.884

Keterangan : (a) signifikan pada 0,01

Berdasarkan  Kkriteria-kriteria  yang  ditetapkan,  hasil
perhitungan tabel di atas menjelaskan bahwa F hitung sebesar 40,726
yang lebih besar dari nilai F tabel 4,31 pada signifikan 1% dengan df
(47). Artinya vaniabel Iklim Organisasi, Komitmen dan Komunikasi
berpengaruh linier terhadap variabel Efektivitas Kerja Sekolah secara
signifikan, pengaruh tersebut sebesar (),722.

Sedangkan untuk mengetahui apakah terdapat kontribusi yang
signifikan antara variabel lklim Organisasi, Komitmen dan
Komunikasi berpengaruh linier terhadap variabel Efektivitas
Organisasi di Sekolah digunakan analisis uji-t. Berikut hasil analisis
uji-t dan estimasi masing-masing koefisien variabel Iklim Organisasi,
Komitmen dan Komunikasi berpengaruh linier terhadap variabel
Efektivitas Organisasi di Sekolah.

Tabel 9. Koefisien Estimasi Variabel Penelitian

Unstandardized Standardized | f
Coefficients | Coefficients -
Model SRR (B e t Sig.
13 Sud. Ervor Bela |
| (Constant) 12,602 8332 | L5133 137
X1 3ol 20 300 3016 | 0vase
X2 328 118 304 | 2769 | 008+
X3 516 A13 422 | 4.553 | .000**

Keterangan : (**) signifikan 0,01
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Berdasarkan hasil estimasi tabel di atas, maka dalam penelitian
il diperolch model persamaan regresi tincar berventuk prediktil yakni
. ¥ =12,601+0361X, +0,328X, +0,516.X,.

Berdasarkan model persamaan regresi ganda tersebut, untuk
mengetahui besarnya kontribusi efektif dari masing-masing variabe)
prediktor perhitungannya menggunakan teknik analisis korelasi
parsial. Berikut rangkuman hasil perhitungan kontribusi relatif dan
efekuif dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.10. Rangkuman Analisis Korelasi Parsial

Variabel Bebas | Korelasi Dengan Y Signifikan |
Ryia3 0,403 0,01
Ry2ia 0,375 0,01
Ryaiz » 0,553 001

Berdasarkan hasil temuan-temuan vang telah diuraikan terlebil:
dahulu di atas, maka pembahasan dalam penelitin ini dapat dijelaskan
sebagai berikut : Pertama, Berdasarkan hasil penyebaran ngk<l
tentang lklim Organisasi (X;) kepada responden vang berjumlah 26
butir, maka diketahui skor minimal yang diperoleh sebesar 70, skor
maksimal sebesar 99, rata-rata sebesar 84,49 dan simpangan baku
sebesar 7,53. Temuan ini menunjukkan bahwa Iklim Organisasi juga
mendukung bagi upaya peningkatan Efektivitas Organisasi di
Sekolah. Melihat kontribusi Iklim Organisasi ini cukup besar, maka
sekolah hendaknya dapat terus menjaga lklim Organisasi di Sekolah
agar tetap kondusif terutama bagi guru maupun pimpinan untuk
bersama-sama mendukung program kerja serta tujuan yang hendak
dicapai oleh sekolah. Kedua, Dari hasil perhitungan data penelitian,
dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil penyebaran angkel
tentang Komunikasi (X;) kepada responden yang berjumlah 14 butir.
maka diketahui skor minimal yang diperoleh sebesar 31. skor
maksimal sebesar 59. dan rata-rata skor sebesar 42,68 dan simpangan
baku sebesar 8,36. Hasil analisis dengan menggunakan analisis
korelasi parsial antara Korelasi parsial antara X, dengan Y jika
variabel X, dan X3 dalam keadaan tetap (konstan) adalah R,sy =
0,375, hal ini berarti bahwa Komunikasi (X;) berpengarch signifikan
terhadap Efektivitas Organisasi di Sekolah (Y) sebesar 37.5%.
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa Komunikasi memiliki pengaruh
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vang cukup besar terhadap efektivitas organisasi di sekolah, maka
sekolah harus membangun komunikasi yang baik antar sesama
pelaksana kegiatan sekolah. Keriga, Berdasarkan hasil penyebaran
angket tentang Komitmen (Xx) kepada responden vang berjumlah 14
butir, maka diketahui skor minimal vang diperoleh sebesar 32, skor
maksimal sebesar 60, dan rata-rata skor sebesar 46,14 dan simpangan
baku sebesar 7,36. Sedangkan korelasi parsial antara X; dan Y jika
variabel X; dan X, dalam keadaan tetap (konstan) adalah R, =
0,553 hal ini berarti bahwa Komitmen (X3) berpengaruh signifikan
terhadap Efektivitas Organisasi di Sekolah (Y) sebesar 55,3%.

Berdasarkan  kriteria-kriteria  yang  ditetapkan,  hasil
perhitungan tabel di atas menjelaskan bahwa F hitung sebesar 40,726
yang lebih besar dari nilai F tabel 4,31 pada signifikan 1% dengan df
(47). Artinya variabel Iklim Organisasi, Komitmen dan Komunikasi
berpengaruh linier terhadap variabel Efektivitas Kerja Sekolah secara
signifikan, pengaruh tersebut sebesar 0,722.

E. PENUTUP

Berdasarkan penemuan riset ini, maka penulis mendapatkan
kesimpulan sebagai berikut : 1) Iklim Organisasi mendukung bagi
upaya peningkatan Efektivitas Organisasi di Sekolah. 2) Komunikasi
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap efektivitas organisasi di
sekolah. 3) Komitmen berpengaruh terhadap efektivitas organisasi
disekolah, 4) Iklim Organisasi, Komitmen dan Komunikasi
berpengarul linier terhadap variabel Efektivitas Kerja Sekolah secara
signifikan pengaruh tersebut sebesar 0.722.

Sejalan dengan kesimpulan riset ini maka disarankan: 1)
Sekolah hendaknya dapat membangun dan terus menjaga Iklim
Organisasi di Sekolah agar tetap kondusif terutama bagi guru maupun
pimpinan untuk bersama-sama mendukung program kerja serta tujuan
vang hendak dicapai oleh sekolah. 2) Agar kepala sekolah dapat
membangun komunikasi yang baik terhadap guru-gurunya, demikian
pula dengan guru-guru agar dapat menjalin komunikasi vang baik
dengan teman sejawat maupun orang tua murid. 3) Dibangunnya
komitmen yang kuat bagi kepala sekolah dan guru agar sekolah yang
mereka bina menjadi efektif
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HUBUNGAN IKLIM ORGANISASI DAN PERSEPSI
TENTANG KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
DENGAN KINERJA GURU DI SMP NEGERI KOTA MEDAN

Khairul Ahmadi
Pengawas Sekolah Kota Medan

Abstract

The purpose of this study are to find a significant relationship
between organizational climate and Perceptions of the principal
with the performance of teachers. This research method is
quantitative descriptive study of the pattern korelasional
correlative. The population is teacher Medan City Junior High
School and the number of samples is 60 people. Instruments
used to collect data is the Likert scale questionnaire.
Engineering analysis is a technique used correlation and simple
and multiple regression. The results of this study indicate that:
1) Climate Organization has a significant relationship with the
performance of teachers with 0.570 correlation coefficient, 2)
Perceptions About the Principal Leadership has a significant
relationship  with teacher performance with correlation
coefficient {).540, and 3) Perceptions About the Principal
Leadership and Organizational Climate jointly have a
significant  relationship  with teacher performance with
correlation coefficient (0.753. The conclusion of this research is
that the organizational climate and perceptions of leadership of
school principals are empirically proven to be a contribuiing
Sfactor teacher performance improvement.

Kata kunci: [klim organisasi, Persepsi, Kinerja guru

A. PENDAHULUAN

Guru yang profesional dalam mendidik peserta didiknya akan
berupaya mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik. Oleh
sebab itu, guru dituntut untuk mampu mendidik peserta didik dengan
sebaik-baiknya dan semaksimal mungkin. Sebagaimana yang
diungkapkan Amstrong (1981:56) bahwa guru mempunyai tugas dan
tanggung jawab pengajaran. tanggung jawab dalam memberikan
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bimbingan, mengembangkan profesi, mengembangkan kurikulum.
danl langguilg jawab membina hubungan dengai masyaiakat,

Untuk mewujudkan hal di atas, guru harus memiliki kinerja
yang tinggi. Dengan adanya kinerja vang tinggi akan diperoleh
keberhasilan, keinginan dan semangat kerja yang baik dalam
melaksanakan tugas. Guru-guru yang memiliki kinerja tinggi
cenderung melaksanakan tugas semaksimal mungkin. Artinya, guru
vang memiliki kinerja yang tinggi akan selalu berusaha untuk bekerja
lebih baik.

Peningkatan kualitas pendidikan menjadi faktor yang sangat
penting dalam upaya guru bekerja dengan baik. Salah satu faktor yang
mempengaruhi peningkatan kualitas ini adalah guru, karena guru
merupakan salah satu faktor yang bisa membuat pendidikan berhasil.
Oleh sebab itu, kinerja guru perlu ditingkatkan agar tujuan pendidikan
tercapai secara maksimal oleh pimpinan sekolah. Namun saat ini,
peningkatan kinerja guru belum mendapat perhatian secara maksimal.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada
September 2009 melalui pengamatan di SMP Negeri 3 dan SMP
Negeri 27 menunjukkan bahwa gejala rendahnya kinerja guru. Hal ini
tergambar dari sikap kurangnya kedisiplinan guru-guru, baik dalam
mengajar maupun ketepatan waktu datang ke sekolah. Guru-guru suka
menumpuk pekerjaan yang semestinya diselesaikan di sekolah dan
tidak adanya waktu guru untuk membimbing siswa.

Di samping itu, lingkungan kerja yang tidak harmonis
membuat guru kurang nyaman dalam melaksanakan tugas. Dan
adanya kelubhan-keluhan dari guru tentang sikap pemimpin yang
kurang memberikan penghargaan dan perhatian kepada guru. Hasto
Kuncoro (2003:1) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa
terdapatnya kontribusi antara situasi kerja dan sikap berkomunikasi
terhadap unjuk kerja karyawan baik secara sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama. Ungkapan senada juga dikemukakan oleh Dalan
(2008:1) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa iklim organisasi
mempunyai hubungan yang signifikan dengan motivasi kerja guru
dan peningkatan kinerja guru dengan besar sumbangan efektifnya
mencapai sebesar 23 %.

Upaya-upaya yang lebih maju dan konkret untuk mengatasi
permasalahan di atas yang dapat ditunjukkan guru adalah dengan
meningkatkan kinerjanya melalui penciptaan proses pembelajaran
yang kondusif sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. Upaya

Hubungan Iklim .. {Khairul Ahmacdi, 109:120) 110



JURNAL TABULARASA FPPS UNIMED
Vel. & MNo.2, Dessmber 2011

menciptakan pembelajaran yang kondusif yang dilaksanakan guru ini
wenyangkut bagaimana guru mampu menciplakan situasi belajar yang
menyenangkan bagi siswa. Schingga pada gilirannya akan mendorong
peningkatan prestasi dan hasil belajar siswa.

Oleh sebab itu, kinerja guru perlu ditingkatkan agar tujuan
pendidikan dan pembelajaran tercapai secara maksimal oleh guru.
Untuk itu, perlu dilakukan penelitian secara ilmiah dengan
mengangkat judul hubungan antara iklim organisasi dan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri
Kota Medan.

B. KAJIAN PUSTAKA

Berkaitan dengan kinerja guru, menurut Hidayati (1999:72)
secara konseptual meliputi tiga aspek kemampuan yaitu: |)
kemampuan profesional, 2) kemampuan sosial, dan 3) kemampuan
personal (pribadi). Kemampuan profesional mencakup penguasaan:
(I) bahan-bahan materi yang akan diajarkan, (2) landasan dan
wawasan kependidikan keguruan, dan (3) proses kependidikan,
keguruan, dan pembelajaran siswa. Selanjutnya, Kemampuan sosial
mencakup penguasaan penyesuaian diri terhadap tuntutan kerja dan
lingkungan sekitar pada waktu melaksanakan tugas sebagai guru.
Akhirnya, Kemampuan personal (pribadi) mencakup penguasaan: (1)
penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai
guru dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-
unsurnya, (2) pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai
yang scharusnya dianut oleh seorang guru, dan penampilan dan upaya
untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan bagi para
siswanya.

Sanusi dkk. (1999:65) menjelaskan bahwa kinerja guru secara
rinci meliputi empat fungsi. Pertama, merencanakan program belajar-
mengajar yang mencakup kegiatan: (l) perumusan tujuan
instruksional. (2) penguraian dan mendiskripsikan satvan pokok
bahasan, (3) perancangan kegiatan belajar-mengajar, (4) pemilihan
media dan sumber belajar. dan (5) penyusunan instrumen evaluasi.
Kedua, melaksanakan dan memimpin prose belajar-mengajar vang
mencakup kegiatan: (1) pembimbingan dan pengarahan proses
belajar-mengajar, (2) pengaturan dan pengubahan suasana belajar-
mengajar, (3) penetapan dan pengubahan urutan kegiatan-belajar.
Ketiga, menilai kemajuan belajar dengan kegiatan: (1) pemberian skor
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hasil evaluasi, (2) pentransformasian skor menjadi nilai, (3) nenetapan
peringhal. Akllinya, Menafsirkan dan memanfaatian  Hersapa
informasi hasil penilaian dan penelitian untuk memecahkan masalah
profesional kependidikan.

Kinerja guru secara garis besar, menurut Suharsimi (1990-34).
dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor pribadi guru itu sendiri
(internal) dan faktor lingkungan tempat guru itu bekerja ¢ #=° =ai).
Adapun yang tergolong ke dalam faktor internal adalah sikap . nar
inteligensi, motivasi, dan kepribadian. Adapun faktor eksierna, yang
mempengaruhi kinerja guru, seperti yang dikemukakar oleh iy
(1992:42), adalah: daya tarik pekerjaan, upah (insentif), ke e <ar: dan
perlindungan kerja, lingkungan dan suasana kerja, perhatian dan
kepemimpinan atasan.

Menurut Nitisemito (1982:54) iklim organisasi adalzh . pala
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mem; ¢ng. uhi
dirinya dalam menjalankan tugasnya. Gibson (1973:139) seti:j1 b wa

“Climate is a set of properties of the work environmen: i = -ved
directly or inderectly by employees who work in this env. 2= md
is assumed to be major force in influencing their behc ic.. . e

Jjob”. Maksudnya, iklim organisasi merupakan seperangk.it i1 Sifat
lingkungan kerja yang dirasakan langsung maupun tidak langsung
oleh karyawan, serta diduga punya pengaruh besar terhadap prilaku
mereka dalam pekerjaan itu.

Organisasi merupakan wadah yang paling baik untuk
menyemai dan mengembangkan segenap potensi yang tersimpan
dalam diri manusia. Organisasi dapat berjalan secara lancar bila ada
seorang pemimpin selaku motor penggerak utama untuk kelancaran
proses yang ada di dalamnya, tanpa adanya pemimpin dalam sebuah
organisasi maka organisasi tidak akan berjalan sebagaimana mestinva.
Kepemimpinan dalam suatu organisasi merupakan sesuatu yang harus
ada, sebab kepemimpinan merupakan faktor strategis. Artinva tiada
organisasi tanpa pemimpin. Cortois dalam Sutarto (1991) menvatakan
bahwa kelompok tanpa pimpinan seperti tubuh tanpa kepala. mudah
menjadi panik, sesat, kacau dan anarki. Hal ini senada dengan
ungkapan Davis (1962:45) “it has been pointed out that an
organization consists of a group of individuals cooporating under ihe
direction of executive leadership toward the accompli--wimt ¢
certain common objectives .
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C.METODE PENELITIAN

Penciitian i dilakukan di SMP INegen how viedan, dengan
guru sebagai subjek penelitian. Dalam penelitian ini. populasinya
adalah seluruh guru SMP Negeri Kota Medan dan tersebar di 45
(empat puluh lima) sekolah. Sampel yang representatif sebanyak 60
orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara menemui secara langsung responden penelitian dengan
memberikan koesioner dan diisi di lapangan.

Data penelitian yang terkumpul dari responden diolah dan
dianalisa dengan teknik statistik deskriptif dan imperensial. Teknik
statistik deskriptif digunakan untuk menentukan rata-rata, simpangan
baku, modus, median, histogram dan uvji kecenderungan. Sedangkan
statistik imperensial menggunakan korelasi scderhana dan korelasi
ganda serta korelasi parsial yang diadahulu dengan uji persyaratan
analisis.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data

Variabel Iklim Organisasi memiliki nilai rata-rata atau mean
114.96: modus 114,38, median 115.1; varians 159,43; simpangan
baku 12.62; skor maksimum 138; dan skor minimum 86. Variabel
Persepsi Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki nilai rata-
rata atau mean 117.66; modus 118,6; median 118,2; varians 123,70;
simpangan baku 11.12; skor maksimum 148; dan skor minimum 83.
Variabel Kinerja guru menunjukkan nilai rata-rata atau mean 106,88;
modus 105,81; median 108.4; varians 118,74; simpangan baku
10,89; skor maksimum 127: dan skor minimum 83.

Untuk variabel iklim organisasi kategori tinggi 0%, kategori
sedang sebesar 46.67%. kategori kurang sebesar 53.33% dan
sedangkan Kategori rendah (0%. Dengan demikan dapat disimpulkan
bahwa iklim organisasi dalam penelitian ini cenderung kurang yang
dibuktikan dengan 53.33% responden masuk dalam kategori kurang.
Variabel persepsi tentang kepemimpinan kepala sekolah kategori
tinggi sebesar 21.67%. kategori sedang sebesar 75%, kategori kurang
sebesar 3.33% dan sedangkan kategori rendah 0%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa persepsi tentang kepemimpinan kepala
sekolah dalam penelitian ini cenderung sedang vang dibuktikan
dengan 75% responden masuk dalam Kkategori sedang. Variabel
kinerja gur kategori tinggi (%, katcgori sedang sebesar 36.67%,

Hubungan Iklim .. {Khairul Aahmadi, 1056:120) 113



JURNAL TABULARASA PPS UNIMES
Vel. 8 No.2, Desember 20):

kategori kurang sebesar 63,33% dan sedangkan kategori rendah 0% .
Dengan deitihian dapar  disimpulkan bahwa kimerja gurm: calam
penelitian ini cenderung kurang yang dibuktikan dengan 63,33%
responden masuk dalam kategori kurang.

2. Uji Prasyarat Analisis

Hasil Uji normalitas diperoleh nilai Liliefors observasi lemh
kecil dari nilai Liliefors tabel, hal ini menunjukkan keseluruhan sk
variabel penelitian berdistribusi normal. Untwk wvanabei lkiim
Organisasi Lo (0,1074) < L tabel (1,1144) dengan demikian vanahe!
Ikhim Organisasi terhadap Kinerja guru berdistribusi  aorn al
Sedangkan untuk variabel Persepsi Tentang Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Kinerja guru harga Lo (0,0760) < L 1abel (0,1144)
dengan demikian variabel Persepsi Tentang Kepemimpinan Kepalz
Sekolah terhadap Kinerja guru berdistribusi normal.

Perhitungan keberartian regresi Y atas X, menunjukkan harga
Fp > Fi. Hal ini bermakna bahwa koefisien arah regre=; Vv tas X,
signifikan pada taraf @ = 0,05. Dengan demikian persar .1 . resy V
= 25,79 + 051X, dapat dipertanggungjawabkan un'ik iowiarik
kesimpulan mengenai hubungan antara Iklim Organisasi dengan
Kinerja guru. Dengan kata lain peningkatan pada satu skor Tklim
Organisasi akan meningkatkan sebesar 0,51 skor pada Kinerja guru.

Perhitungan keberartian regresi Y atas X; menunjukkan harga
Fy, > F,. Hal ini bermakna bahwa koefisien arah regresi Y atas X,
signifikan pada taraf a = 0,05. Dengan demikian persamaan regresi Y
= 4271 + 0,54X; dapat dipertanggungjawabkan untuk menarik
kesimpulan mengenai hubungan antara Persepsi Tentang
Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan partisipasi politik
peremepuan. Dengan kata lain  peningkatlan pada satu skor Perseps:
Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah akan meningkatkan sebesar
0.54 skor pada Kinerja guru.

3. Uji Hipotesis dan Pembahasan

Pengujian hipotesis pertama. yaitu untuk mengetahui
hubungan variabel Iklim Organisasi (X1) dengan Kinerja guru (Y)
digunakan analisis korelasi sederhana, sedangkan untuk menguii
keberartiannya digunakan uji t. Berdasarkan pengujian yang dilakukan
menunjukkan bahwa koefisien antara variabel Iklim Organisasi (X1)
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dengan Kinerja guru (Y) sebesar 0,570 dengan koefisien determinasi
(12) scbesw 0,324 besaran kocfisien determinasi ini mcnujukkan
bahwa variabel Iklim Organisasi memberikan hubungan sebesar 32.4
% terhadap Kinerja guru, Melalui uji t yang telah dilakukan ternyata
diperoleh t hitung = 5,27 sedangkan nilai t tabel = 1,671. Oleh karena
t hitung (5,27) > t tabel (1,671), hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara variabel lklim Organisasi
dengan Kinerja guru dengan bentuk hubungan linier dan prediktif
melalui garis regresi ¥ =2579+051X1.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa Iklim
Organisasi mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap
Kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama
penelitian ini telah teruji secara empiris, temuan ini sejalan dengan
pendapat Timpe (1993:57) menyimpulkan bahwa karyawan akan
bekerja lebih optimal bila didukung oleh situasi atau iklim organisasi
yang baik. Dengan perkataan lain, iklim organisasi yang
menyenangkan akan menjadi kunci pendorong bagi para karyawan
untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Pengujian hipotesis kedua, yaitu untuk mengetahui hubungan
variabel Persepsi Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2)
dengan Kinerja guru (Y) digunakan analisis korelasi sederhana,
sedangkan untuk menguji keberartiannya digunakan uji t. Berdasarkan
pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa koefisien antara
variabel Persepsi Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)
dengan Kinerja guru (Y) sebesar 0,540 dengan koefisien determinasi
(r2) sebesar 0,291 besaran koefisien determinasi ini menujukkan
bahwa hubungan yang diberikan variabel Persepsi Tentang
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja guru mencapai 29,1
%.. Melalui uji t yang telah dilakukan ternyata diperoleh t hitung =
4,88 sedangkan nilai t tabel = 1,671. Oleh karena t hitung (4,88) > t
tabel (1.671), hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungdn positif
dan signifikan antara variabel Persepsi Tentang Kepemimpinan
Kepala Sekolah dengan Kinerja guru dengan bentuk hubungan linier
dan prediktif melalui garis regresi Y = 42,71 + 0.54X2.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa Persepsi
Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah mempunyaj hubungan dan
berhubungan positif dan signifikan terhadap Kinerja guru. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis kedua penelitian ini telah teruji secara
empiris. Temuan penelitian ini membuktikan bahwa Kepala sekolah
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sebagai pemimpin merupakan pemimpin formal yang memiliki
Otorilas resmi untuk mengarainkan bawahan, memerintah, memotivasi
dan mengembangkan kemampuan mereka agar bekerja profesional,
memiliki prestasi kerja yang tinggi dan memberikan imbalan serta
hukuman, memperhatikan fungsi ini maka persepsi positif para guru
menjadi persyataran utama guna menumbuhkan kualitas kerja guru.
Kunci keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada
efisiensi dan efektivitas penampilan (kinerja) seorang kepala sekolah.
Keberhasilan kepala sekolah berarti juga keberhasilan sekolah. Hasil
penelitian vang dilakukan Dalan (2008), walaupun secara substansi
tidak sama dengan penelitian ini juga menemukan bahwa perseps:
terhadap kepemimpinan kepala sekolah mempunyai hubungan yang
signifikan dengan motivasi kerja guru dan memberikan sumbangan
yang efektif sebesar 34 %,

Sedangkan Pengujian hipotesis  ketiga. yaitu untuk
mengetahui hubungan variabel dan Iklim Organisasi (X1) dan
Persepsi Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) secara
bersama-sama dengan Kinerja guru (Y) digunakan analisis koerelasi
ganda, sedangkan untuk menguji keberartiannya digunakan uji F.
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien korelasi ganda antar
variabel Iklim Organisasi (X1) dan Persepsi Tentang Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X2) terhadap Kinerja guru (ryl.2) adalah 0,755.
Setelah dilakukan uji F ternyata F hitung (67,85) > F tabel (3,162)
pada o = 0,05 dengan demikian koefisien korelasi ganda tersebut
signifikan dan positif.

Koefisien determinasi menunjukkan sumbangan Iklim
Organisasi dan  Persepsi Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap Kinerja guru sebesar 57 % dan sisanya sebesar 43%
diperkirakan berasal dari variabel-variabel lain vang tidak termasuk
dalam penelitian ini. Selanjutnya dapat dinyatakan bahwa hubungan
ganda variabel bebas terhadap variabei terikat berbentuk hubungan
prediktif dengan persamaan regresinya Y = 3,37 +0,484X1 + 0,
506X2, ' '

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya sumbangan relatif dan
sunibangan efektif dari masing-masing variabel prediktor,
berdasarkan pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel
iklim organisasi dapat memprediksikan Kinerja guru sebesar 22%
sedangkan Persepsi Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dapat
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memprediksikan Kinerja guru sebesar 28.7%. Sumbangan efekuf dari
masing-tasing vaiabel bebas perlu dikonliol alau dikcidaiihan atas
salah satu variabel bebas berdasrkan hasil pengjian dengan
menggunakan teknik analisis korelasi parsial diketahui bahwa korelasi
parsial antara X1 dan Y jika variabel X2 dalam keadaan Kkonstan
adalah Ryl.2 = 0,397 sedangkan koefisien determinasinya sebesar
0,157. Hal ini berarti bahwa iklim organisasi memberikan sumbangan
terhadap Kinerja guru sebesar 0,157 x 100% = 15.7 %, sedangkan
korelasi parsial antara X2 dan Y jika variabel X1 dalam keadaan
konstan adalah Ry2.1 = 0,369 sedangkan koefisien . determinasinya
scbesar 0.1367. Hal ini berarti bahwa Persepsi Tentang
Kepemimpinan Kepala Sekolah memberikan sumbangan terhadap
Kinerja guru sebesar 0,136 x 100% = 13.6 %.

E. PENUTUP

Berdasarkan data dan hasil analisis vang telah dipaparkan
dapat ditarik disimpulkan sebagai berikut: 1) Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa iklim Organisasi mempunyai
hubungan yang signifikan dengan Kinerja guru dengan kocfisien
korelasi 0.570 dan memberikan sumbangan yang efektif sebesar 32%.
Hal ini dapat diartikan bahwa variasi yang terjadi pada variabel Iklim
Organisasi sebesar 32% dapat diprediksi dalam meningkatkan Kinerja
guri. 2) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
persepsi  Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah — mempunyai
hubungan yang signifikan dengan  Kinerja guru dengan koefisien
korelasi 0.540 dan memberikan sumbangan yang efcktif sebesar
28,7%. Hal ini diartikan bahwa variasi yang terjadi pada variabel
Persepsi Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar 28.7% dapat
diprediksi dalam meningkatkan Kinerja guru . 3) Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa persepsi tentang kepemimpinan kepala
sekolah dan iklim organisasi secara bersama-sama mempunyai
hubungan signifikan dengan Kinerja guru dengan koefisien korelasi
0,755 dan memberikan sumbangan efekif sebesar 60,7%. Hal ini
bermakna bahwa 60.7% dari variasi yang terjadi Kinerja guru
dapat diprediksi oleh kedua variabel bebas tersebut.

Saran-saran yang disampaikan sehubungan dengan temuan
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Kepala Dinas Pendidikan
Kota Medan beserta jajaran yang terkait Jainnya terutama dalam hal
peningkatan kinerja guru disarankan memberikan perhatian kKhusus
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dalam hal ini: (a) melakukan pembinaan terhadap kemampuan guru
dalam meclaksanakan iugas dJan  tanggung  jawabnya  Jalain
melaksanakan pembelajaran, (b) memberikan reward bagi guru yang
berprestasi dalam melaksanakan tugasnya, (¢) membuka kesempatan
pada guru untuk melanjutkan pendidikannya pada jenjang yvang lebih
tinggi. 2) Peningkatan kemampuan kepemimpinan kepala sekolah
maupun pemberdayaan komite sekolah dalam melaksanakan
pengawasan hendaknya terus dikembangkan melalui pelarihan dan
penataran yang efektif sehingga akan menjadi faktor pendorong yang
positif bagi peningkatan Kinerja guru. 3) Peneliti lain, disarankan
menindak lanjuti penelitian ini dengan variabel-variabel berbeda voone
turut memberikan sumbangan terhadap Kinerja guru.
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HUBUNGAN PERSEPSI GURU TERHADAP
KEPEMIMPINAN KioPALA SEKOLAH DAN IKLIM
ORGANISASI DENGAN KINERJA GURU

Mulana Barus

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah dan iklim
organisasi dengan kinerja guru SD Negeri Kecamatan Sunggal
Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif korelasional. Populasi adalah seluruh guru SD
Negeri Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang sebanyak
283 orang, dengan sampel berjumlah 72 orang yang ditentukan
dengan menggunakan random sampling proporsional berstrata.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
angket. Hasil analisi korelasi menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala
sekolah dan iklim organisasi dengan kinerja guru di SD Negeri
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. Besar
sumbangan efektif dari variabel persepsi guru terhadap
kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru sebesar
29,23% dan sumbangan relatif 52,39% serta besar sumbangan
efektif dari variabel iklim organisasi dengan kinerja guru
sebesar 26,56 % dan sumbangan relatif 47,61%. Saran kepada
guru dan komponen yang terkail agar berupaya meningkatkan
Persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah dan iklim
organisasi kinerja guru semakin meningkat.

Kata kunci:

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah kunci kebangkitan, kemajuan, dan kejayaan
suatu bangsa. Bangsa yang peduli dengan dunia pendidikannya, maka
negara itu akan cepat maju dan sebaliknya. Dalam kondisi yang
demikian ini, perlu dibutuhkan tenaga kerja yang mampu
mengantisipasi kemajuan tersebut. Usaha yang dilakukan adalah
menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang mampu bekerja
dengan baik, berdisplin, kreatif dan produkuf. Sagala (2007: [5)
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mengemukakan pendidikan adalah proses pertumbuhan potensi
wieiekwal dan psikologis. oleh karena itu pada hakikainya bersitat
semesta, meliputi seluruh aspek kehidupan mencakup seluruh unsur
kebudayaan seperti moral. etika, estetika, logika dan keterampiian
yang serasi dan terpadu dengan pembangunan nasional dan budaya di
lingkungan masyarakatnya. Sekolah sebagai suatu institusi atau
lembaga pendidikan yang merupakan sarana melaksanakan imjuan
pendidikan dengan melaksanakan proses pembelajaran.

Menurut Glickman (1981:122) guru yang memiliki tingkat
abstraksi yang tinggi adalah guru yang mampu mengelol: ivpes,
menemukan berbagai permasalahan dalam tugas, dan mamp.. secara
mandiri memecahkannya. Realita yang terjadi pada guru-guru SD
vang ada di kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang
menunjukkan kinerja yang kurang baik. Hasil pengamatan ditemukan
beberapa orang guru tidak membuat sendiri silabus dan Rencanrs
Program Pembelajaran (RPP). Silabus dan RPP yang dimiliki adalah
fotocopi dari teman yang lain. Tidak memiliki bahan ajar vang scsua
dengan materi pembelajaran, masih emosional dal v nevibe
pengarahan, pengajaran. motivasi atau bimbingan tidak der oo ponec
kasih sayang, datang terlambat, dan masith mengutamakan
kepentingan keluarga daripada kepentingan pekerjaan sekolah atau
mengajar hal ini ditandai dengan masih seringnya guru tidak hadir
dengan alasan keluarga atau pesta.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru.
Teori yang dikemukakan oleh Gibson (1987:25) menyatakan ada 3
faktor yang mempengaruhi terhadap kinerja yaitu (1) faktor individu
vaitu kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga, pengalaman
kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang; (2) faktor psikclogis
yaitu : persepsi, peran. sikap, kepribadian, motivasi dan kepuasan
kerja; dan (3) faktor organisasi yaitu : strukfur organisasi. desain
pekerjaan, kepemimpinan. dan sistem penghargaan. ;

: Konsep variabel persepsi terhadap kepemimpinan kepala
sekolah. iklim organisasi, dan kinerja guru diduga dapal mengatasi
permasalahan pendidikan di Kecamatan Sunggal Kabupaten Del
Serdang. Sehingga dibuat penelitian dengan judul Hubungan Persepsi
Guru Terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi
dengan Kinerja Guru di SD Negeri Kecamatan Sunggal Kabup:ter
Deli Serdang.
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B. Kerangka Teoritis
1. Hakikat Kinerja Guru

Kata “kinerja” dalam bahasa Indonesia adalah terjemahan dari
kata dalam Bahasa Inggris “performance” yang berarti (1) pekerjaan,
perbuatan; atau (2) penampilan; petunjuk. Menurut Gibson (1994:118)
dikatakan bahwa kinerja adalah tingkat keberhasilan dalam
melaksanakan tugas dan kemampuan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Robbins yang dikutip Rivai dan Basri (2005:15)
mengatakan tentang dimensi kinerja sebagai fungsi interaksi
kemampuan atau ability (A), motivasi atau motivation (M) dan
kesempatan atau opportunity (0), dan secara malematis dinyatakan
Kinerja = f (A x M x O), yang artinya kinerja merupakan fungsi dari
kemampuan, motivasi dan kesempatan.

Gibson, Ivancevich dan Donnelly (1994:25) mengemukakan
bahwa ada tiga perspektif kinerja yaitu: (1) kinerja individu, berupa
kontribusi  kerja karyawan sesuai status dan perannya dalam
organisasi, (2) kinerja tim (kelompok). berupa kontribusi yang
diberikan oleh karyawan secara keseluruhan, dan (3) kinerja
organisasi adalah kontribusi nyata dan kinerja individu dan tim secara
keseluruhan. Selanjutnya dikatakan kinerja bentuknya berupa
pengukuran terhadap efisiensi dan efektivitas suatu institusi. Menurut
Sagala. (2007:103) tugas guru sebagai pemimpin belajar
menggerakkan dan memotivator perserta didik agar semangat dalam
belajar sehingga siswa dapat menguasai bidang ilmu yang diajarkan.
Menurut Mulyasa,(2005:13), guru adalah perencana, pelaksana dan
pengembang kurikulum bagi kelasnya. Dalam hal ini. guru hendaknya
memiliki  standar kemampuan profesional untuk melakukan
pembelajaran yang berkualitas.

2. Hakikat Persepsi Kepemimpinan Kepala Sekolah

Persepsi berasal dari kata perceprion yvang artinya penglihatan,
tanggapan daya memahami/menanggapi sesuatu. Menurut Robbins
(2006:169) persepsi adalah proses yang digunakan individu mengelola
dan menafsirkan kesan indra mereka dalam rangka memberikan
makna kepada lingkungan mereka. Rivai (2007:359) menyatakan
persepsi adalah proses seseorang dalam memahami lingkungannya
yang mengakibatkan pengorgnisasian dan penafsiran sebagai
ransangan dalam suatu pengalaman psikologi. Selanjutnya Robbins
(2007: 170) mengemukakan ada tiga faktor vang mempengaruhi
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persepsi yaitu: (1) faktor pada pemersepsi meliputi - sikap. motif,
Aepeuiingan, pengalaman dan penghargaan; (2) taktor pada targe!
meliputi : hal baru, gerakan, bunvi, ukuran, latar belakangan dan
kedekatan; dan (3) faktor dalam situasi meliputi : waktu, keadaan
tempat kerja dan keadaan sosial. Maka dapat dikatakan persepsi
adalah proses kognitif vang dialami oleh setiap orang dalam
memahami informasi tentang lingkungannya melalui pengl:haran.
pendengaran, penghayatan dan perasaan.

Istilah Kepemimpinan dalam bahasa Inggeris adalah
Leadershep. Robert dan Miskel (1991:252) mengemukakar
kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi akiifiias dividu
atau kelompok dalam usaha pencapaian tujuan dalam situasi tertentu.
Selanjutnya Harsey dan Blanchard (1998:100) menegaskan bahwa
kepemimpinan adalah  kegiatan untuk mempengaruhi perilaku
manusia baik perorangan maupun kelompok. Setiap peminpin
dituntut menunjukkan perilaku pemimpin agar tujuan organisas: dapat
dicapai secara efektif.

Menurut Siagian (1985:6) kepemimpinan merupakar motor
penggerak dari semua sumber-sumber dan alat-alat (resowrces vang
tersedia bagi suatu organisasi. Sagala (2006:143) menjelaskan tugas
dasar pemimpin adalah membentuk dan memelihara lingkungan
dimana manusia bekerja sama dalam suatu  kelompok yang
terorganisir dengan baik, menyelesaikan tugas mencapai tujuan yvang
telah ditetapkan. Menurut Sharplin  (1985:150) mengemukakan
pemimpin yang baik dicirikan oleh sifat : (1) manusiawi, artinyva
pemimpin menempatkan bahwa bawahan adalah teman dan mitra
diskusi untuk memecahkan persoalan organisasinya: (2) Visioner,
artinya pemimpin dapat memandang jauh ke depan sehingga mampu
mengantisipasi kemungkinan vang akan dihadapi di masa depan
dengan menyusun rencana strategis; (3) inspiratif, artinva mampu
memberi makna bahwa pemimpin memiliki kreativitas yang baik, dan
(4) percaya diri, artinya pemimpin mampu menjadikan organisasi
yang dipimpinnya lebih efektif dan juga bermutu.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa persepsi terhadap
kepemimpinan adalah tanggapan dan pemahaman seseorang terhadap
perilaku yang ditunjukkan oleh pemimpin terhadap organisasi yang
dipimpinnya. Dimana persepsi seseorang itu dipengaruhi ool fake
faktor situasi lingkungan. keinginan yang hendak dicapai, dan faktor
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pada internal si pemersepsi berupa inisiatif, kreativitas dan
neversamaan yang dipersepsi.

3. Hakikat Iklim Organisasi

Robbins (2006:313) mengemukakan kelompok kerja bukanlah
gerombolan yang tidak terorganisasi, Menurut Gibson (1994:45) iklim
organisasi adalah seperangkat sifat-sifat lingkungan kerja yang
dirasakan langsung maupun tidak langsung oleh karyawan, serta
diduga punya pengaruh besar terhadap perilaku mereka dalam
pekerjaan  itu.  Selanjutnya Hoy dan Miskel (1987:225)
mengemukakan  “Organizational  climate as a of internal
characteristics is similar in some respects to early descriptions of
personality”, artinya iklim organisasi adalah suatu kualitas masukan
yang relative dari lingkungan organisasi yang merupakan pengalaman
yang dialami anggota organisasi yang merupakan pengalaman yang
dialami anggota organisasi mempengaruhi tingkah laku mereka.

Pidarta (2004:125) mengemukakan bahwa iklim organisasi
ialah karakteristik organisasi tertentu vang membedakannyva dengan
organisasi yang lain dapat mempengaruhi perilaku para anggotanva.
Lebih lanjut Pace R.W & Faules D.F (2006:148) mengemukakan
dengan mengetahui sesuatu tentang iklim suatu organisasi kita dapat
memahami lebih baik apa yang mendorong anggota organisasinya
untuk bersikap dengan cara- cara tertentu. Wirawan (2007:135) yang
mengemukakan bahwa iklim organisasi berhubungan dengan kinerja.

Berdasarkan pembahasan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa iklim organisasi adalah refleksi dari nilai-nilai umum, norma,
sikap tingkah laku dan perasaan guru terhadap organisasi sekolah. Hal
ini akan ditandai dengan terjadinya interaksi antara struktur
organisasi, standar kinerja vang dinamis, gaya manajemen yang
mendukung. rasa persaudaraan, dan keterlibatan wtau keikutsertaan
guru dalam organisasi.

C. Metodologi Penclitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2010 dengan
populasi guru-guru SD Negeri Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli
Serdang berjumlah 283 orang. Dari populasi ditarik sampel sebesar 72
orang denga memperhatikan usia, masa kerja, dan golongan.
Pengumpulan data dilakukan dengan cermat  untuk
menghindari kesalahan-kesalahan yang mungkin timbul. Dalam
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penelitian ini ada tiga ubahan yaitu : iklim organisasi, persepsi guru
lethadap kepemimpman kepala sekolah, dan kinerja guru. Semua daia
ubahan dijaring dengan angket model skala likert dengan lima
alternatif jawaban, yaitu : (a). Sangat Sering/Sangat Setuju, (b).
Sering/Setuju, (c). Kadang-kadang/Ragu-ragu, (d). Jarang/Tidak
Setuju, dan (e). Tidak Pernah/Sangat Tidak Setuju.

Untuk mendesripsikan data setiap ubahan, digunakan statistik
deskriptif. Penggunaan statistik deskriptif bertujuan untuk mencar;
skor tertinggi, terendah, mean, median, modus, dan standard deviasi,
kemudian disusun dalam dafiar distribusi frekwensi serta dalam
bentuk bagan. Sebelum data dianalisis inferensi, terlebih dahuln
dilakukan uji prasyarat, yaitu: uji normalitas dengan liliefors, uji
homogenitas dengan uji Bartlett, uji linieritas dan keberartian regresi
dengan anava, dan uji independensi dengan rumus product mornent.
Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua digunakan aoal.si
korelasi dan regresi sederhana. Sedangkan untuk menguji hipotesis
ketiga digunakan analisis korelasi dan regresi ganda. Selin ity
analisis korelasi parsial. Pengujian dilakukan pada taraf sic v i ¢«
=0,05).

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dengan menggunakan instrumen penelitian, diperoleh data
hasil ~ variabel Kinerja Guru (Y), Persepsi Guru terhadap
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X)), dan variabel Iklim Organisasi
(X2), sebagaimana terdapat pada lampiran 13,14 dan 15 halaman 104-
108, dan data variabel penelitian pada lampiran 16 halaman 111,
a. Kinerja Guru (Y)

Distribusi frekuensi variabel Kinerja Guru (Y) disajikan pada
Tabel 4.2 hal. 49 dan histogramnya pada Gambar 4.2. Perhitungari
selengkapnya pada lampiran 17 halaman 112.
b. Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah (X))
Distribusi frekuensi variabel Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X) disajikan pada Tabel 4.3 dan histogramnya pada
Gambar 4.1 hal 50. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 18
halaman 115.
b. Iklim Organisasi (X3)
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Distribusi frekuensi variabel Iklim Organisasi (X;) disajikan
pada Tabel 4.3 dan histogrammya pada Gamvar 4.4 hal 37
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 19 halaman 118.

Tingkat kecenderungan persepsi guru terhadap kepemimpinan
kepala sekolah, digunakan harga rata-rata skor ideal (Mi=81) dan
simpangan baku ideal (Sdi=18). Dari hasil perhitungan diperoleh
tingkat kecenderungan Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan Kepala
Sekolah termasuk kategori cukup. Tingkat kecenderungan variabel
Iklim Organisasi (X5). digunakan harga rata-rata skor ideal (Mi=81)
dan simpangan baku ideal (Sdi=18). Dari hasil perhitungan diperoleh
tingkat kecenderungan lklim Organisasi kategori cukup. Tingkat
kecenderungan variabel Kinerja Guru (Y), digunakan harga rata-rata
skor ideal (Mi=84) dan simpangan baku ideal (Sdi=18,66). Dari hasil
perhitungan diperoleh tingkat kecenderungan Kinerja Guru kategoti
cukup.

Uji  normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus
Liliforse (Lo). Data untuk setiap variabel penelitian dikatakan
berdistribusi normal apabila Lyjue < Lube pada @ = 0,05. Hasil uji
normalitas variabel persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala
sekolah diperoleh Ligper ~ Ligune Yaitu 0,104 >0,09 sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebaran data persepsi guru terhadap
kepemimpinan kepala sekolah mempunyai distribusi normal. Data
variabel iklim organisasi diperoleh data bahwa Limner = Liiwne yaitu
0,104 > 0,09 sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data iklim
organisasi mempunyai distribusi normal.

Uji linearitas ini dilakukan untuk mengetahui linear atau
tidaknya hubungan variabel bebas dengan variabel terikat yang
merupakan syaral untuk menggunakan teknik statistik dan analisis
regresi. Hasil perhitungan persamaan regresi variabel Y atas X, yaitu:
Y=35,676 + 0,48X,. Hasil perhitungan diperoleh Fijuay 33,201 dan
F (dk; 1:70) pada alpha 0.05 adalah 3.,96. Jadi F, > F, schingga
persamaan regresi tersebut berarti. Uji linieritas diperoleh Fy = 0,309
dan F, (dk; 37:35) adalah 1,74. Jadi F;, (0.309) < F, (1,74) sehingga
persamaan regresi tersebut linear. Hasil perhitungan persamaan regresi

Y atas X, vaitu: Y= 35,166 + 0.562.X,. Dari  analisis didapat
Fhiwng 37.292 dan F (dk: 1:70) adalah 3,96, jadi F, (37,292) > F,
(3,960), schingga persamaan regresi tersebut berarti. Kemudian uji
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linieritas didapat Fj, adalah 0,531 dan F, (dk: 39:33) adalah 1,74. Jadi
Fy (0,331) ~ Iy (i,74) schingga persamaan regresi tersebut imear. Uy
homogenitas dilakukan dengan uji Bartlett dan diperoleh hasil bahwa
data berasal dari kelompok populasi memiliki variansi yang homogen.

Berdasarkan perhitungan pada korelasi product moment
diperoleh r = 0,567 sedangkan ryeg adalah 0.217. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang berarti
antara Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah
dengan Kinerja Guru. Hasil perhitungan hubungan Antara [klim
Organisasi dengan Kinerja Guru diperoleh koefisien korelasi r
0,589 dan ree adalah 0,217 pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungar
positif vang berarti antara lklim Organisasi dengan Kinerja Guru
Hasil perhitungan hubungan Antara Persepsi Guru terhadap
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan [klim Organisasi dengan Kmerja

Guru diperoleh persamaan regresi Y =5533+0,461 X +0473 \’

Demikian hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan antara
Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah dan iklim
§anisasi teruji kebenarannya. Selajutnva koefisien determinasi
R") yang diperoleh sebesar 0,558, ini berarti bahwa 55,8% varias:
Kmerja Guru (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Persepsi Guru
terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah (X;) dan variabel [kiim
Organisasi (X3).

Untuk menentukan korelasi murni antara variabel bebas
dengan variabel terikatnya, maka dilakukan analisis korelasi parsial
dan untuk menguji keberartian korelasi parsial digunakan rumus
Uji-t. Berikut disajikan ringkasan analisis perhitungan koefisien
korelasi parsial.

Tabel 1. Ringkasan Koefisien Korelasi Parsial dan UJI L

Koefisien Harga b Harga
DO Korelasi N=72:0=,05 | Hitung | Tabel
ry12 0,567 0,250 3.906 2.00
N2l 0,384 0,250 3.478 2,00

Dari analisis regresi ganda, diperoleh sumbangan relatuf (SR)
dan sumbangan efektif (SE) dari setiap variabel bebas terhadap
variabel terikat. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
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sumbangan kedua variabel independen ini lebih besar dibanding
Desarmnya sumbatgan vatiabei bebas jika hanya salu persatu,

Dari temuan penelitian di atas, variabel persepsi guru terhadap
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi sangat berperan
untuk meningkatkan kinerja guru bila secara bersama-sama. Guru
yang memiliki persepsi baik terhadap kepemimpina kepala sekolah
dan didukung oleh iklim organisasi yang baik pula, tentu akan
menunjukkan kinerja yang baik dalam pekerjaannya dibandingkan
dengan guru yang memiliki persepsi baik terhadap kepemimpinan
kepala sekolah tetapi tidak didukung dengan iklim organisasi yang
baik puia.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan berarti antara Persepsi Guru terhadap
Kepemimpinan Kepala Sekolah, dan Iklim Organisasi baik secara
terpisah maupun secara bersama-sama dengan Kinerja Guru. Dengan
kata lain: 1) Semakin baik atau semakin tinggi Persepsi Guru terhadap
Kepemimpinan Kepala Sekolah, maka Kinerja Guru akan semakin
baik; 2) Semakin baik atau semakin kondusif Iklim dalam Organisasi
sekolah, maka Kinerja Guru akan semakin baik: dan 3) Semakin baik
atau semakin tinggi Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan Kepala
Sekolah yang disertai dengan keadaan Iklim sekolah yang semakin
kondusif atau iklim sekolah yang semakin baik, maka Kinerja Guru
akan semakin baik .

E. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada Bab IV, maka
kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Guru SD Negeri
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang memiliki Persepsi vang
tergolong cukup terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah. karena
presentase kecenderungan terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah
dari Guru yang diperoleh sebesar 50,00% berada pada kategori cukup:
2) Guru SD Negeri Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang
memiliki Jklim Organisasi tergolong cukup, karena presentase
kecenderungan terhadap Iklim Organisasi yang diperoleh sebesar
48,61% berada pada kategori cukup: 3) Guru SD Negeri Kecamatan
Sunggal Kabupaten Deli Serdang memiliki, Kinerja tergolong kurang,
karena presentase kecenderungan terhadap Kinerja Guru  vang
diperoleh sebesar 55,55% berada pada kategori kurang; 4) Terdapat
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hubungan yang positif antara Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan
Kepata Schoiali dengan Kinerja Guru dari Guru S Negeri
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. Besarnya sumbangan
efektif yang diberikan variabel Persepsi Guru terhadap
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap variabel Kinerja Guru adalah
sebesar 26,56%: 5) Terdapat hubungan yang positif antara Iklim Kerja
dengan Kinerja Guru dari Guru SD Negeri Kecamatan Sunggal
Kabupaten Deli Serdang, Besarnya sumbangan efektif yang diberikan
variabel Iklim Kerja dengan Kinerja Guru adalah sebesar 29.23%: dan
6) Terdapat hubungan yang positif antara Persepsi Guru terhadap
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 1klim Organisasi dengan Kinerja
Guru dari Guru SD Negeri Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli
Serdang. Besarnya sumbangan cfektif yang diberikan variabel
Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim
Organisasi terhadap variabel Kinerja Guru adalah sebesar 55,79%.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, maka
upaya-upaya yvang diberikan sebagai implikasi penelitian adalah
sebagai berikut: 1) kepala sekolah perlu mengadakan transparansi
segala keadaan, kebutuhan sckolah supaya persepsi gura terhadap
kepemimpinan kepala sekolah baik, kepala sekolah perlu membangun
keadilan, dan kebersamaan dalam pembagian tugas dan pekerjaan
maupun pembagian insentip, karena orang vang tidak mendapat
keadilan akan membuat sescorang tidak puas dengan pekerjaannya
sehingga kinerjanya akan menurun dan sebaliknya perasaan adil akan
membuat seseorang puas dalam pekerjaannya dengan demikian
kinerjanya juga akan semakin baik pula. Selain itu kepala sekolah
perlu membangun kebersamaan dalam organisasi. sehingga satu sama
lain diantara anggota merasa sama memiliki organisasi tersebut
sehingga dalam bekerja para anggota akan saling membantu dalam
bekerja atau bekerja sama dan sama-sama bekerja dengan demikian
kinerjanya akan semakin baik pula: 2) Kepala sekolah periu
membangun Iklim Organisasi vang lebih baik lagi, karena iklim vang
baik akan membangun kerjasama yang baik yang dapat meningkatkan
atau membuat seseorang akan lebih puas dengan pekerjaannya dalam
organisasinya. Kepala sekolah sebelum mengambil keputusan dalam
menyelesaikan masalah internal perlu mempertimbangkan banyak hal
dengan melibatkan pihak-pihak eksternal, sehingga hasil keputusan
yang diambil menunjukkan mekanisme yang terprogram dan
terencana, tanggap terhadap persoalan mempunyai percncanaan yang
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baik termasuk dalam pembuatan struktur organisasi dan mempunyai
sistem dan prosedur yang merupakan bagian dari upaya meningkatkar
iklim organisasi. [klim Organisasi vang baik akan membangun kerja
sama dan hubungan yang baik sesama anggota dalam organisasi yang
dapat mempengaruhi kepuasan tersendiri bagi anggota dan selanjutny.
kinerjanya akan semakin baik pula; 3) Guru perlu memperbaiki
kinerjanya dengan membuat atau menciptakan suatu inisiatf atao
prakarsa dalam bekerja atau pada saat proses pembelajaran, sehinggs
dalam proses pembelajaran para peserta didik tertarik terhadap imaten
dan penyampaian materi yang diberikan. Dengan menciptikan iniciai?
mendorong siswa tersebut akan lebih termotivasi dalam Uelajar vanp,
pada akhirnya akan meningkatkan kualitasnya sendiri, Guru Juga perlu
meningkatkan kemampuannya dalam penguasaan materi atau
manajemen pembelajaran. Dengan lebih banyak belajar atau mer:haca
buku-buku yang terbaru tentang materi pembelajaran, enyixuti
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan materi pembeiajarannya
pula, maupun juga mengikuti seminar-seminar. lokakarva “tau
se¢jenisnya. Selain itu dalam berkomunikasi dengan peserta Jdidik s
dikembangkan dan dijalin dengan baik karena melalui wo:uninas)
vang baik penyampaian materi atau proses pembelajaran  akan
semakin baik artinya interaksi antara guru dan siswa yang bak akan
membual suasana proses pembelajaran akan terserap “dengan baik,
dengan demikian cita-cita pendidikan akan terwujud sesuai dengan
yang diharapkan,
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HUBUNGAN PEMANFAATAN SUMBER BELAJAR
DAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL DENGAN HASIL
BELAJAR SISWA SMA SWASTA KECAMATAN SUNGGAL

Saleman Sianipar

Abstract

This research aimed to know the relationship between using of
the library learning sources and interpersonal communication
with simultaneously in learning achievement of students on
Sociology. The method applied in this research was a
correlational method The sample of this research was 105
students in grade X of SMA Swasta in Sub District of Sunggal,
that determined by proportional random sampling. The
research instrument is questionaire and learning achievement
test. The applied analysis method is a simple regression and
mudti correlation. The result of analysis and testing hypothesis
concluded that there was a significant positive relationship
between; (1) using of library learning sources with learning
achievement of students on Sociology; (2) interpersonal
communication with the learning achievement of students on
Sociology,; and (3) the using of library learning sources with
with interpersonal communication simultaneously in learning
achievement students on Sociology. As follow up, in order to
increase the learning achievement of students on Sociology, the
students must use the the library as sources of learning to get
more required information and to increase the interpersonal
communication.

Kata kunci: Sumber Belajar, Komunikasi Interpersonal, Hasil Belajar

A. Pendahuluan

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi
pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi
karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh
karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Pada
intinya, tujuan utama setiap proses pembelajaran adalah diperolehnya
hasil yang optimal, termasuk dalam belajar sosiologi.
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Namun pada kenyataannya yang terjadi di lapangan
iciwijukkan bahwa liasil atau presiasi beiajar sosiologi siswa secara
umum masih tergolong rendah. Meskipun pihak sekolah dan guru
telah berusaha menumbuhkembangkan belajar mandiri pada siswa tapi
belum tentu siswa memperoleh prestasi yang baik. Keberhasilan atau
prestasi siswa dalam belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang saling terkait, baik internal maupun eksternal. Hal in
berarti tidak ada faktor tunggal yang berdiri sendiri dan secara
otomatis menentukan keberhasilan atau prestasi seseorang dalam
belajar. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
belajar siswa adalah pemanfaatan sumber belajar.

Keberadaan perpustakaan di sekolah merupakan suatu hal yang
wajib ada dalam sebuah lembaga atau lingkungan pendidikan.
Perpustakaan merupakan gudang ilmu dan bahan bacaan yang
berkaitan dengan dunia pendidikan maupun pengetahuan umum,
sehingga keberadaannya diharapkan dapat memudahkan siswa dalam
mencari referensi  atau rujukan sumber ilmu yang sedang
dipelajarinya. Dengan demikian siswa dapat mengembangkan wacanu
berpikir dan wawasannya lebih luas lagi. Perpustakaan juga
diharapkan dapat menunjang kelancaran proses belajar mengajar
sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. Pencapaian tujuan ini
untuk pengembangan pribadi siswa baik dalam mendidik diri sendiri
secara  berkesinambungan dalam memecahkan segala masalah,
mempertinggi  sikap sosial dan menciptakan masyarakat yang
demokratis. Keberadaan perpustakaan di sekolah sangat penting
artinya karena kegiatan mengajar di kelas pada umumnya bersifat
terbatas dan kurang tuntas bahkan seringkali baru merupakan
penggerak bagi perkembangan pelajaran siswa.

Selain pemanfaatan sumber belajar perpustakaan, salah satu
faktor internal yang turut mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
belajar adalah kemampuan siswa dalam berkomunikasi. Komunikasi
merupakan sesuatu yang vital dalam hidup setiap orang atau individu.
Proses pembelajaran di sekolah merupakan suatu proses komunikasi
edukatif antara pendidik dan peserta didik. Proses pembelajaran di
sekolah juga selalu melibatkan pembelajar dan sumber belajar dalam
situasi interaksi berbasis komunikasi. Namun pada prakicknya, masih
banyak ditemui siswa yang sulit untuk dapat berkomunikasi dengap
baik terutama selama belajar di dalam kelas. Sulit dan kurangnya
kemampuan komunikasi interpersonal siswa dapat mengakibatkan
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kurang efektif atau kurang efisien dalam melakukan berbagai aktivitas
termasuk axivitas belujas, yauy ahiiinya memperngaruhi keberhasilan
siswa dalam belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Hubungan
pemanfaatan sumber belajar perpustakaan dengan hasil  belajar
sosiologi siswa kelas X SMA Swasta se Kecamatan Sunggal; 2)
Hubungan komunikasi interpersonal dengan hasil belajar sosiologi
siswa kelas X SMA Swasta se Kecamatan Sunggal, dan 3) Hubungan
pemanfaatan sumber belajar perpustakaan dan  komunikasi
interpersonal secara bersama-sama dengan hasil belajar sosiologi
siswa kelas X SMA Swasta se Kecamatan Sunggal.

B. Kajian Teoretis

Hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh sesudah
belajar. Hasil belajar ini biasanya dinyatakan dalam bentuk angka,
huruf, atau kata-kata baik. sedang, dan kurang. Dengan demikian,
maka hasil belajar itu adalah sesuatu yang diperoleh siswa meialui
proses belajar yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf dan
kata-kata. Bloom (1976) memakai istilah education objective untuk
hasil belajar, yang terbagi atas cognitive domain, afektive domain dan
psikomotorik domain. Berdasarkan pendapat ini berarti hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku individu yang tergambar dalam bentuk
domain kognitif, domain afektif dan domain psikomoto. Gagne (1979)
mengemukakan istilah learning our come untuk konsep itu. Ia
menggolongkan ke dalam lima kelas yaitu intelektual skill, cognitive
strategy, verbal information, motor skill dan attitude. Berdasarkan
pendapat ini dapat dinyatakan bahwa hasil belajar itu mencakup
intelektual skill, cognitive strategi, information verbal, motor skill dan
attitude.

Dengan demikian, yang dimaksud hasil belajar sosiclogi adalah
hasil yang diperoleh siswa setelah belajar sosiologi yvang tampak 'dari
kemampuan memahami dan menelaah secara rasional ‘Komponen-
komponén dari individu, kebudavaan dan masyarakat sebagai suatu
sistem yang ditunjukkan dalam bentuk angka atau nilai.

Perpustakaan merupakan sarana akademis. Perpustakaan
menyediakan bahan-bahan pustaka berupa barang cetakan seperti
buku, majalah/jurnal ilmiah, peta. surat kabar, karya-karya tulis
berupa monograf yang belum diterbitkan, serta bahan-bahan non-
cetakan seperti micro-fish, micro-film, foto-foto, film, kaset
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audiofvideo, lagu-lagu dalam piringan hitam, rekaman pidato
(duhuurenier) dan lain-lain.

Wiranto (2004) menyatakan perpustakaan merupakan satu-
satunya pranata ciptaan manusia tempat manusia dapat menemukan
kembali informasi yang permanen secara luas ruang lingkupnya
Soeatminah (2002) menegaskan bahwa perpustakaan merupakan
lembaga yang menghimpun pustaka dan menyediakan sarara bagi
orang untuk memanfaatkan koleksi pustaka tersebut, Dalam hal ini
perpustakaan terdiri dari empat unsur yakni: koleksi pustaka,
pengguna perpustakaan, sarana dan pustakawan,

Arsyad (2006) secara terinci pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar secara efektif meningkatkan keterampilan sebagai
berikut:

1. Keterampilan mengumpulkan informasi

2. Keterampilan mengambil init sari dan mengorganisasikan
informasi

3. Keterampilan  menganalisis, menginterpretasikan  dan
mengevaluasi informasi

4. Keterampilan menggunakan informasi

Pemanfaatan yang efektif dan efisien terhadap koleksi
perpustakaan  akan  menunjang  kegiatan belajar-mengajar,
Pemanfaatan yang efektif meliputi frekuensi kunjungan ke
perpustakan sekolah, kesadaran untuk menjadi anggota perpustakaan,
aktivitas siswa selama di perpustakaan dan kesiapan sebelum ke
perpustakaan. Pada penelitian ini yang menjadi indikator pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar antara lain: a) frekuensi
kunjungan siswa ke perpustakaan, b) kondisi sumber belajar di
perpustakaan, c) aktivitas siswa di perpustakaan, dan d) penggunaan
sumber belajar sosiologi di perpustakaan.

Komunikasi merupakan sesuatu vang vital dalam hidup setiap
orang atau individu. Menurut Max De Pree “tidak ada usaha yang
lebih penting untuk meraih keberhasilan dan hubungan antara manusia
yang memuaskan daripada mempelajari seni berkomunikasi” (Felber,
2007). Krauss (2002) menjelaskan Communication occurs when
signals carry information-bearing messages between a source (or
sender) and a destination (or receiver). Although all species
communicate, human communication is notable for its precision and
Sexibility, a consequence of the uniquely human ability to use
language. Pernyataan di atas menunjukkan bahwa komunikasi terjadi
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ketika sinyal membawa pesan informasi antara sumber (atau
pengitim) dan tujuan (atau penerumay. Walaupun semua spesies
berkomunikasi, komunikasi manusia adalah penting untuk presisi dan
fleksibilitas, konsckuensi dari kemampuan unik manusia untuk
menggunakan bahasa.

Komunikasi dapat dilihat dalam tiga bentuk yaitu : 1)
intrapersonal communication, dimana seseorang menerima proses
tranmisi informasi ke dalam dirinya sendiri, 2) interpersonal
communication, di mana makna ditransmisikan secara langsung
diantara dua orang atau lebih atas dasar orang perorang, 3)
organizational communication, dimana informasi ditransmisikan
secara formal dalam lingkup organisasi dalam bentuk memo, laporan
dan arahnya dikirim dari atas ke bawah atau sebaliknya menurut
rangkaian hirarki.

Menurut Thoha (1995) komunikasi interpersonal berorientasi
pada perilaku, sehingga penekanannya pada proses penyampaian
informasi dari satu orang ke orang lain. Dalam hal ini komunikasi
dipandang sebagai cara dasar untuk mempengaruhi  perubahan
perilaku, dan yang mempersatukan proses psikologi seperti persepsi.
pemahaman, dan motivasi di satu pihak dengan bahasa pada pihak
yang lain. Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal merupakan penyampaian pesan dari seseorang kepada
orang lain atau sekelompok orang dengan efek umpan balik langsung
atau dengan kata lain komunikasi interpersonal adalah komunikasi
yang berlangsung di antara dua orang atau sekelompok orang yang
memiliki hubungan yang mantap dan jelas dalam penyampaian pesan
dengan efek umpan balik langsung.

Keunggulan komunikasi interpersonal adalah adanya pertukaran
informasi dua arah dan dapat merubah individu untuk merubah
perilaku secara lebih kuat dan cepat. Komunikasi nterpersonal akan
efektif apabila tujuan untuk mengubah pendapat, sikap dan tingkah
laku komunikan dapat tercapai dengan baik.

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif korelasi. Populasi
dalam peneltian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Swasta se
Kecamatan Sunggal TP 2010/2011 yang keseluruhannya berjumiah
350 orang. Sedangkan sampel penelitian yang akan diambil sebesar
30% dari 350 orang populasi yaitu sebanyak 105 orang. Pengambilan
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sampel penelitian ini adalah dengan cara acak proporsi (proportional
randon: saiipling).

Instrumen penelitian disusun berdasarkan kajian teori yang
relevan dengan variabel penelitian berdasarkan rumusan konseptual
dan definisi operasional penelitian. Sesuai dengan variabel penelitian
yang telah disebutkan sebelumnya, ada tiga jenis data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu: 1) data pemanfaatan sumber
belajar perpustakaan, 2) data komunikasi interpersonal siswa, dan 3)
hasil belajar siswa. Dua jenis data penelitian tersebut di atas yaitu data
tentang  pemanfaatan sumber belajar perpustakaan dan data
komunikasi interpersonal siswa dijaring dengan angket. Angket yang
disusun dilengkapi dengan identitas dan petunjuk pengisian. Khusus
data hasil belajar sosiologi siswa diambil dari kemampuan yang dapat
diperlihatkan siswa dalam menyelesaikan tes sosiologi yang
dikembangkan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang
telah ditetapkan sebelumnya pada proses belajar mengajar siswa kelas
X SMA Swasta se Kecamatan Sunggal semester ganjil TP 2010/201.

Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik
korelasi dan regresi ganda. Untuk pengujian-pengujian  dilakukan
sebagai berikut: 1) Teknik korelasi digunakan untuk menguji
hubungan pemanfaatan sumber belajar perpustakaan dengan hasil
belajar sosiologi, dan untuk menguji  hubungan komunikasi
interpersonal dengan hasil belajar sosiologi, 2) Sedangkan teknik
regresi ganda digunakan untuk menguji hubungan antara pemanfaatan
sumber belajar perpustakaan dan komunikasi interpersonal secara
bersama-sama dengan hasil belajar sosiologi, 3) Persyaratan
penggunaan teknik korelasi dan regresi ganda datanya harus normal
dan homogen. Oleh karena itu sebelum menggunakan teknik ini
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data tentang pemanfaatan sumber belajar perpustakaan (X,)
diperoleh melalui angket. Hasil perhitungan diperoleh rata-rata skor
pemanfaatan sumber belajar perpustakaan siswa sebesar | 15,9 dengan
standar deviasi 12,53. Hasil penclitian diperoleh 19 orang (18,1%)
siswa berada pada kelompok rata-rata, sebanyak 36 orang (34,3%)
berada di atas kelompok rata-rata dan sebanyak 50 orang (47,6%)
berada di bawah kelompok rata-rata. Hasil perhitungan kecenderungan
variabel penelitian, sebanyak 39 orang (37,1%) kategori baik sekali,
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65 orang (61.9%) kategori baik dan | orang (1%) kategori cukup.
Duidasackan hasil tersebut dapar diketahwm bahwa mayoritas siswa
yang memanfaatkan sumber belajar perpustakaan berada di bawah
kelompok rata-rata dan tergolong kategori baik.

Data tentang komunikasi interpersonal (X;) diperoleh melalui
angket. Hasil perhitungan diperoleh rata-rata skor komunikasi
interpersonal siswa sebesar 126,7 dengan standar deviasi 13,92, Hasil
penclitian diperoleh 36 orang (34,3%) berada di atas kelompok rata-
rata dan sebanyak 30 orang (28,6%) berada di bawah kelompok rata-
rata. Hasil pengujian tingkat kecenderungan variabel komunikasi
interpersonal, sebanyak 47 orang (44,8%) kategori baik sekali, dan 58
orang (55,2%) kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa mayoritas siswa memiliki komunikasi interpersonal
pada kelompok rata-rata dan mayoritas tergolong kategori baik.

Data hasil belajar sosiologi (Y) diperoleh melalui tes. Hasil
perhitungan diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa sebesar 76.6
dengan standar deviasi 9,50. Hasil penelitian diperoleh 24 orang
(22,9%) berada pada kelompok rata-rata; 50 orang (47,6%) berada di
atas kelompok rata-rata dan 31 orang (29.5%) berada di bawah
kelompok rata-rata. Hasil pengujian tingkat kecenderungan variabel
hasil belajar sosiologi siswa, sebanyak 50 orang (47,6%) kategori baik
sekali, 39 orang (37,1%) baik dan 16 orang (15.2%) cukup.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas siswa
memiliki hasil belajar sosiologi di atas kelompok rata-rata.

Tabel 1. Ringkasan Uji Normalitas

Galat Taksiran N Lo Label Kesimpulan
Y atas X, 105 0,0358 0,0865 Normal
Y atas X, 105 0,0420 0,0865 Norma)

Hasil "pengujian diperoleh bahwa galat taksiran Y atas X,
maupun Y atas X; berdistribusi normal dengan Lo < L.
Tabel 2. Ringkasan Uji Linieritas o '
Kelinieran

: Keberartian
Persamaan Regresi — i

g E kal I Fli
Y atas X; 0,860 1,39 0.758 3.94
Y atas X> 1,140 1.57 8,933 3,94
Yatas XydanX; - - 5,658 3,94
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Hasil pengujian diperoleh bahwa persamaan regresi Y atas X,
aupun Y alas Ay adalah linier dengan F < Figpe. Hasil pengunar nuga
diperoleh bahwa persamaan regresi Y atas X, Y atas X, maupun X,
dan X atas Y adalah berarti dengan F > F ..

Tabel 3. Uji Koefisien Korelasi Variabel Penelitian

Korelasi T R r’ R
X;atas Y 0,294 - 0,08 -
X, atas Y 0,282 - 00807 = =
X, dan X3 0,169 e 0020 Ny
X, dan X, atas Y & 0,315 - 0,059

Tabel di atas, menunjukkan bahwa; 1) Terdapat hubunpan atau
korelasi antara pemanfaatan sumber belajar perpustakaan (X.) Jengan
hasil belajar sosiologi (Y) dan besarnya kontribusi (r%) sebesar 8,u%
vang berarti ada hubungan antara variabel X, terhadap variabel Y
melalui korelasi langsung; 2) Terdapat hubungan atau ko:clasi ntas
komunikasi interpersonal (X;) dengan hasil belajar sosiologi { ¥) dan
besarnya kontribusi (r*) sebesar 8,0% yang berarti ada hubungan
antara variabel X; terhadap variabel Y melalui korelasi langsung; 3)
Terdapat hubungan atau korelasi antara pemanfaatan sumber belajar
perpustakaan (X) dengan komunikasi interpersonal (X;) dan besarnya
kontribusi ( rz) sebesar 2.9% yang berarti ada hubungan antara variabel
X, terhadap variabel X; melalui korelasi langsung; dan 4) Terdapat
hubungan atau korelasi antara pemanfaatan sumber belajar
perpustakaan (X,) dengan komunikasi interpersonal (X;) secara
bersama-sama dengan hasil belajar sosiologi siswa (Y) yaitu -1 <
0.315 < 1 dan besarnya kontribusi (R?) sebesar 9.9% vang berarti ada
hubungan antara variabel X;; X»: dan X: secara terpadu terhadap
variabel Xy melalui korelasi langsung
Tabel 4. Uji Koefisien Korelasi Parsial

—

Korelasi Parsial R r’ _
X, terhadap Y jika X, tetap (dikontrol) ~ 0,261 0,068
X, terhadap Y jika X, tetap (dikontrol) - 0,247 0,061

Tabel di atas, menunjukkan bahwa: 1) Terdapat hubungan atau
korelasi antara pemanfaatan sumber belajar perpustakaan (X} dengan
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hasil belajar sosiologi siswa (Y) jika variabel komunikasi
unetpersonai (Xp) tetap (dikontrol) dan besarnva kontribusi ()
sebesar 6,8% yang berarti ada hubungan antara variabel X, terhadap
variabel Y jika variabel X; dikontrol: dan 2) Terdapat hubungan atau
korelasi antara komunukasi interpersonal (X;) dengan hasil belajar
sosiologi siswa (Y) jika variabel pemanfaatan sumber belajar
perpustakaan (X)) tetap (dikontrol) dan besarnya kontribusi (r?)
sebesar 6,1% yang berarti ada hubungan antara variabel X, terhadap
variabel Y jika variabel X, dikontrol.

Tabel 5. Pengujian Hipotesis (Uji t)

Korelasi thitung Lighel Fllilqu Fiabet
__Xatas Y 3,122 1,66 - -
Xz atas Y 2,983 1,66 -, -

X dan X; atas Y - - 5.659 3,09

Berdasarkan Tabel 5, untuk hipotesis pertama diperoleh thitung
> lahet Yaitu 3,122 > 1,66 maka H, ditolak atau teriman H, yang berarti
terdapat hubungan positif yang signifikan antara pemanfaatan sumber
belajar perpustakaan (X;) dengan hasil belajar sosiologi siswa (Y).
Untuk hipotesis kedua, diperoleh tigng > tabes Yaitu 2,983 > 1,66 maka
H, ditolak atau teriman H, yang berarti terdapat hubungan positif yang
signifikan antara komunikasi interpersonal (X) dengan hasil belajar
sosiologi siswa (Y). Dan hipotesis ketiga diperoleh Friteng = Fuane yaitu
5,659 > 3,09 maka H, ditolak atau teriman H, vang berarti terdapat
hubungan positif yang signifikan antara pemanfaatan sumber belajar
perpustakaan (X;) dan komunikasi interpersonal (X,) secara bersama-
sama dengan hasil belajar sosiologi siswa (Y).

Pembahasan

Hasil pengujian  hipotesis  menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara pemanfaatan sumber belajar
perpustakaan dengan hasil belajar sosiologi siswa kelas X SMA
Swasta sc Kecamatan Sunggal. Pemanfaatan sumber belajar
perpustakaan memberikan sumbangan efektif secara langsung sebesar
8,6% dan secara parsial sebesar 6,8% terhadap hasil belajar sosiologi
siswa, jika variabel komunikasi interpersonalnya dikontrol.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh pendapat Bafadal
(1996) dan Arsyad (2006). Pemanfaatan sumber belajar perpustakaan
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secara optimal dapat mengembangkan dan melatih beberapa
keteramipilan siswa, scperd keterampilan mengumpulkan informasi,
mengambil inti sari maupun mengorganisaikan informasi yang ada,
dan pada akhimya dapat membantu siswa dalam menyelesaikan
berbagai tugas yang diberikan kepada siswa sechingga dapat
meningkatkan hasil belajar yang lebih baik. Semakin banyak sumber
belajar yang digunakan dalam belajar akan semakin baik hasil belajar
yang diperoleh siswa. Hal ini memberi indikasi bahwa hasil be!ajar
siswa juga dipengaruhi oleh keaktifan siswa dalam memanfaatkan
sumber belajar yang ada di perspustakaan

Hasil pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara komunikasi interpersonal
dengan hasil belajar sosiologi siswa kelas X di SMA Swasta se
Kecamatan  Sunggal. Komunikasi interpersonal memberikan
sumbangan efektif secara langsung sebesar 8,0% dan secara parsial
sebesar 6,1% terhadap hasil belajar sosiologi siswa, jika variabel
pemanfaatan sumber belajar perpustakaan dikontrol.

Temuan ini mendukung pendapat Rakhmat (2004) dan Thoh.
(1995). komunikasi interpersonal merupakan jembatan bag! setiap
individu termasuk siswa, dimana mercka dapat berbagi rasa,
pengetahuan serta mempererat hubungan antara sesama individu
dalam lingkungannya. Komunikasi interpersonal  juga selalu
menimbulkan saling pengertian atau saling mempengaruhi antara
‘seseorang dengan orang lain. Berdasarkan hasil penelitian dan teori
yang ada membuktikan bahwa hasil belajar siswa Jjuga dipengaruhi
oleh kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Semakin baik
komunikasi interpersonal siswa maka semakin baik mereka
melakukan berbagai aktivitas belajar yang akhirnya dapat mencapai
hasil belajar yang lebih baik pula

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis juga menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara pemanfaatan
sumber belajar perpustakaan dan komunikasi interpersonal secara
bersama-sama dengan hasil belajar sosiologi siswa kelas X di SMA
Swasta se Kecamatan Sunggal. Dalam keadaan bersamaan (terpadu)
hubungan pemanfaatan sumber belajar perpustakaan dan komunikasi
interpersonal  memberikan  sumbangan  efektif lebih  besar
dibandingkan secara terpisah terhadap hasil belajar sosiologi siswa
yaitu sebesar 9,9%.
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Hasil penelitian ini memberi makna bahwa pemanfaatan sumber
belgjar perpustakaan dan komunikasi interpersonai secara bersamaan
akan memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap hasil belajar
siswa. Semakin baik pemanfaatan sumber belajar perpustakan oleh
siswa dan semakin baik komunikasi interpersonalnya maka semakin
baik pula hasil belajar yang akan dicapainya.

E. Penutup

Hasil-hasil temuan penelitian dan analisis yang telah dilakukan,
diperoleh beberapa simpulan, 1) terdapat hubungan positif yang
signifikan antara pemanfaatan sumber belajar perpustakaan dengan
hasil belajar sosiologi siswa kelas X SMA Swasta se Kecamatan
Sunggal, di mana sebagian besar siswa memanfaatkan sumber belajar
perpustakaan di bawah kelompok rata-rata yaitu sebanyak 47.6%
siswa. Besarnya kontribusi atau sumbangan pemanfaatan sumber
belajar perpustakaan secara langsung terhadap hasil belajar sosiologi
siswa adalah sebesar 8,6% dan secara parsial sebesar 6,8%; 2) terdapat
hubungan positif yang signifikan antara komunikasi interpersonal
dengan hasil belajar sosiologi siswa kelas X SMA Swasta se
Kecamatan Sunggal, di mana komunikasi interpersonal siswa yang
menjadi sampel pada penelitian ini sebagian besar berada pada
kelompok rata-rata yaitu sebanyak 37.1% siswa. Besarnya kontribusi
atau sumbangan komunikasi interpersonal secara langsung terhadap
hasil belajar sosiologi siswa sebesar 8,0% dan secara parsial sebesar
6.1%: dan 3) terdapat hubungan positif yang signifikan antara
pemanfaatan sumber belajar perpustakaan dan  komunikasi
interpersonal secara bersama-sama dengan hasil belajar sosiologi
siswa kelas X SMA Swasta se Kecamatan Sunggal, di mana sebagian
besar siswa memiliki hasil belajar sosiologi di atas kelompok rata-rata
vaitu sebanyak 47,6% siswa. Besarnya kontribusi atau sumbangan
pemanfaatan sumber belajar perpustakaan dan komunikasi
interpersonal secara bersama-sama terhadap hasil belajar sosiologi
siswa adalah sebesar 9.9%.

Agar siswa dapat memperoleh hasil belajar yang optimal
termasuk pada mata pelajaran sosiologi ada beberapa faktor yang
mempengaruhi baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari
luar diri siswa. Salah satu faktor dari luar diri siswa yang dapat
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar adalah pemanfaatan
sumber belajar yang ada dan sedangkan salah satu faktor dari dalam
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diri siswa adalah kemampuan komunikasi interpersonal. Untuk
memperoleh pengetahuan dan wawasan yang luas terkail materi yang
dipelajari siswa khususnya pelajaran sosiologi, seorang siswa tidak
hanya cukup memperoleh informasi dari apa yang disampaikan guru
di dalam kelas dan apa yang dibacanya dari buku pegangan vang
dimilikinya. Oleh karena itu, sekolah harus dapat memberikan atau
menyediakan berbagai fasilitas yang dapat membantu siswa
memperoleh informasi yang lebih dibutuhkan dengan memanfaatkan
perpustakaan  sebagai sumber belajar bagi siswa. Guru juga
diharapkan untuk senantiasa membentuk atau  menumbuhkar
komunikasi yang baik dalam proses belajar mengajar, mengpunakan
metode mengajar yang dapat menciptakan komunikasi dua arah antara
guru dengan siswa, maupun antara siswa dengan siswa atau tidak
cenderung menggunakan metode ceramah saja, guru juga hendaknya
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertinya
mengemukakan pendapat, dan diharapkan untuk dapat mengharga
pertanyaan dan pendapat yang diajukan siswa schingga siswa merasa
nyaman dalam belajar dan tidak malu dalam berkomunikasi di dalam
kelas.

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan implikasi yang telah
diuraikan di atas, sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka
disarankan kepada para siswa termasuk siswa-siswa di SMA Swasta
se Kecamatan Sunggal diharapkan untuk lebih giat dalam belajar,
dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang ada termasuk di
perpustakaan sekolah masing-masing dan mampu berkormunikasi
secara interpersonal dengan baik dalam kegiatan belajar di kelas, tidak
malu bertanya maupun mengajukan pendapat tentang apa yang
dipelajari di dalam kelas, guru-guru sosiologi juga diharapkan untuk
dapat memanfaatkan sumber belajar perpustakaan dalam mendukung
proses belajar mengajar yang dilakukan, dan disarankan untuk
membiasakan siswa memanfaatkan perpustakaan sebagai sumiber
belajar dengan memberikan tugas-tugas yang tepat schingga siswa
merasa termotivasi dan berminat mengunjungi perpustakaan, serta
diharapkan dalam proses belajar mengajar di kelas guru dapat
menciptakan komunikasi yang baik dengan para siswa agar siswa
memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik.

Dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas pendidikar atav
sekolah, diharapkan kepada pihak sekolah khususnya kepala-kepala
sekolah untuk memperhatikan berbagai faktor termasuk pemanfaataii
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perpustakaan sebagai sumber belajar dan kemampuan komunikasi
lerpersotal balk guiu maupun para siswa, dan disarauhan wilus
menyediakan berbagai buku-buku atau refrensi yang relevan dan
sesuai kebutuhan belajar siswa di perpustakaan sekolah, dan
membudayakan minat baca dengan memanfaatkan perpustakaan yang
ada.
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PENINGKATAN MANAJEMEN PEMBELAJARAN
KELAS DI SMA NEGERI 17 MEDAN

Peni Prasetyawati
Guru SMA Negeri 17 Medan

Abstrak

Manajemen pembelajaran dalam kelas sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Tanpa manajemen pembelajaran
kelas yang efektif maka segala kemampuan guru kurang
memberikan pengaruh terhadap pembelajaran siswa. Tujuan
penelitian ini untuk meningkatkan manajemen pembelajaran
kelas dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 17 Medan. Sampel penelitian
adalah siswa sebanyak 20 orang Metode yang digunakan
adalah berupa tindakan. Data dikumpulkanan menggunakan
angket dan dianalisis secara deskriptif Hasil penelitian
menunjukkan manajemen pembelajaran kelas secara umum
belum memilih materi, dan metode mencerminkan
manajemen pembelajaran  kelas, terutama dalam hal
persiapan mengajar. Manajemen pembelajaran di dalam
kelas di SMA Negeri 17 Medan cenderung masih
mempergunakan metode sederhana yaitu ceramah.

Kata kunci: Manajemen pembelajaran,

A. PENDAHULUAN

Pendidikan  sekolah  merupakan pendidikan  yang
diselenggarakan dalam bentuk kegiatan pembelajaran secara
berjenjang dan berkesinambungan. Salah satu komponen yang ada di
sekolah yang terpenting dan memiliki tanggung jawab adalah guru.
Guru dipandang sebagai komponen yang penting dan bertanggung
jawab di dalam proses pembelajaran. Tercapai tidaknya tujuan
pendidikan di sekolah sangat tergantung pada manajemen guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Persoalan realitas yang saat ini dihadapi adalah menyangkut
masalah manajemen khususnya manajemen pembelajaran di kelas.
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Hal ini berkaitan dengan kurang dipahaminya esensi manajemen
penibelajaran di dalam kelas.

Munculnya pemahaman yang bervariasi dalam manajemen
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sebagai ujung tombak di
lapangan walaupun perlu diakui bahwa masalah ini bukanlah hanya
tanggung jawab guru sepenuhnya, melainkan juga termasuk tanggung
jawab kepala sekolah. Persoalan ini belum mampu merespon tuntutan
untuk menciptakan proses pembelajaran pada tingkat yang diinginkan.

Peran guru dalam keseluruhan program pendidikan di sekolah
adalah untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu perkembangan siswa
optimal baik pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Tercapainya peningkatan sumber daya manusia didasari pada
penyelenggaraan standart mutu pendidikan di sekolah yang tergantung
dalam kurikulum sekolah tersebut.

Manajemen pembelajaran kelas sebagai salah satu usaha yang
dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan pembelajaran yaitu guru
dengan maksud agar tercapainya kondisi yang optimal sehingga dapat
terlaksana kegiatan pembelajaran seperti yang diharapkan.

Secara umum di Indonesia banyak seckolah menganut sistem
pembelajaran klasikal, artinya setiap proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru tidak hanya satu individu saja melainkan
melibatkan banyak individu dalam satu rombongan pembelajaran. Hal
ini dapat dipahami karena di Indonesia dengan kondisi yang ada
belum memungkinkan terlaksananya kegiatan pembelajaran secara
privat.

Kelas harus tercipta suasana lingkungan yang kondusif untuk
dijadikan sebagai tempat belajar, sehingga siswa dapat menikmati
belajar di kelas dengan baik didukung oleh suasana yang harmonis,
dinamis dan inovatif. Di kelas harus tercipta suasana nyaman dan
menyenangkan. Mercka dibiasakan untuk memanfaatkan sarana dan
prasarana yang melibatkan siswa dalam melaksanakan berbagai
macam aktivitas di kelas. Siswa difungsikan sebagai subjek dalam
proses pembelajaran di kelas.

Semua siswa di dalam kelas merasa memiliki tanggung jawab,
saling menghormati, menghargai satu sama lain. Setiap siswa
didorong untuk terus berkembang secara sehat serta terus berprestasi
tanpa mengurangi makna dari pembelajaran yang berkualitas. Secara
bersama-sama siswa dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik
dan tepat waktu. Siswa senantiasa selalu berusaha untuk berkembang
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dan bersaing secara sehat guna tercapainya prestasi yang optimal.
Kelas vyang dikelola secara dinamis akan berpengaruh secara
signifikan terhadap tercapainya tujuan pembelajaran.

Kelas vang dinamis juga perlu didukung oleh sarana dan
prasarana pembelajaran yang memadai yang secara langsung dan tidak
langsung akan berpengaruh terhadap tercapainya tujuan pendidikan.
Tanpa didukung oleh sarana dan prasarana pembelajaran yang
memadai, maka akan terhambat tercapainya tujuan.

Dengan sistem klasikal vang digunakan maka keberhasilan
dalam penerapan dengan langkah-langkah tersebut di atas tidak akan
dapat menghasilkan tujuan pendidikan secara optimal.Oleh sebab itu,
maka perlu diperlukan upaya manajemen pembelajaran kelas dalam
proses pembelajaran secara efektif. Penulis mencoba mencermati
masalah tersebut untuk mengetahui gambaran yang sebenarnya dan
kemudian dianalisis untuk diketahui konsep dan peningkatannya.

Masalah yang akan dianalisis adalah tingkat manajemen guru
dalam melakukan manajemen pembelajaran kelas dalam proses
belajar mengajar yang dilakukan di SMA Negeri 17 Medan. Penulis
akan mengadakan studi analisis manajemen guru dalam
mengoptimalisasikan manajemen pembelajaran kelas. Hasil akhir
vang dicapai adalah untuk mengetahui objektifitas manajemen guru
dalam melakukan manajemen pembelajaran di kelas. sedangkan upaya
yang harus dilakukan oleh guru adalah upaya peningkatannya. Untuk
itu penulis perlu mengamati dan menganalisis bagaimana manajemen
guru dalam pembelajaran di dalam kelas secara efektif. Studi kasus
tersebut dilakukan di SMA Negeri 17 Medan.

B. KAJIAN PUSTAKA
I. Pengertian Manajemen Pembelajaran dalam Kelas

Kata manajemen mengandung pengertian pemimpin dan
pengurus yang diambil dari kata kerja “manage” berarti
mengemudikan, mengurus, dan memerintah (Poerwodarminto,
1974:96). Umumnya aktivitas manajemen terdapat dalam organisasi
yang ditujukan organisasi secara efektif dan efisien. Menurut  Hoban
Heinich (1996) mengemukakan “manajemen pembelajaran mencakup
saling hubungan berbagai peristiwa tidak hanya seluruh peristiwa
pembelajaran dalam proses pembelajaran juga faktpr logistik,
sosiologis dan ekonomis™.
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Agar dapat menerapkan konsep manajemen yang baik dan
Lenar serta teori-teori manajemen. Teori manajemen yang dipelajari
tersebut merupakan landasan dasar untuk mengembangkan model-
model manajemensehingga dari suatu teori dan prinsip-prinsip
tersebut kita dapat menyusun rencana dan melaksanakan tugas-tugas
manajerial secara baik dan benar serta profesional.

Menurut Ahmad (1998:2) yang dimaksud dengan kelas adalah
sekelompok siswa yang ada pada waktu yang sama menerima
pelajaran yang sama pada guru yang sama pula. Dari definisi di atas,
pada hakikatnya kelas merupakan kumpulan individu yang men:iliki
karakteristik yang berbeda. Di samping itu kelas merupakan wahan:
paling dominan bagi terselenggaranya proses pembelajaran bagi
siswa. Kedudukan kelas yang demikin penting mengisyaratkan bahwa
agar proses pendidikan dan pembelajaran dapat berlangsung secar:
efektif dan efisien maka dibutuhkan guru yang profesiona! mctalus
pendekatan manajemen pembelajaran kelas.

2 Fungsi Manajemen Pembelajaran dalam Kelas

Organisasi adalah wadah aktivitas manajemen. Dalam
organisasi pendidikan atau sekolah berlangsung kegiatan manajemen
sekolah yang dijalankan oleh kepala sekolah dan staf, sedangkan
manajemen pembelajaran dalam kelas dilakukan oleh guru. Menurut
Stoner Syafaruddin (2005) ada empat fungsi manajemen pembelajaran
vaitw:™™ (1) perencanaan pembelajaran, (2) pengorganisasian
pembelajaran, (3) kepemimpinan dalam pembelajaran, (4) evaluasi
pembelajaran”,

Berkaitan dengan perencanaan pembelajaran, menjadi
tanggung jawab guru, ada beberapa cara yang berkaitan dengan
perencanaan bahan pelajaran, guru harus melengkapi proram tahunan
program semester, silabus, RPP, dan daftar hadir siswa dan buku nilai.
Bagi guru perencanaan pembelajaran yang paling penting adalah
perencanaan unit, perencanaan mingguan dan perencanaan harian.

Mengorganisir dalam pembelajaran yang dilakukan seorang
guru dalam mengatur dan menggunakan sumber belajar dengan
maksud mencapai tujuan belajar dengan cara yang efekiif dan efisien.
Kepemimpinan dalam manajemen pembelajaran merupakan proses
aktivitas peningkatan pemanfaatan sumber daya manusia dan matenal
di sekolah secara kreatif, mengintegrasikan semua kegiatan dalam
kepemimpinan. Jadi yang menjalankan kepemimpinan dalam
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pembelajaran adalah guru karena proses mempengaruhi siswa agar
tau belajar dengan suka reia dan senang memungkinkan tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Setelah selesai pelaksanaan mengajar. maka sampailah pada
akhir pelajaran, biasakan diri untuk mengadakan evaluasi pada setiap
akhir pelajaran. Guru dapat dikatakan berhasil mengajar kalau sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan. Dalam konteks manajemen
pembelajaran adalah suatu pekerjaan yang dilakukan seorang guru
untuk menentukan apakah fungsi organisasi serta kepemimpinannya
telah dilaksanakan dengan baik mencapai tujuan-tujuan yang
ditentukan. Jika tujuan belum tercapai, maka scorang guru harus
mengukur kembali serta mengatur situasi yang memungkinkan tujuan
lercapai.

3. Guru dalam Manajemen Pembelajaran di Kelas

Kegiatan pembelajaran merupakan sutu kegiatan yang erat
hubungannya dengan pengajaran bahkan merupakan sutu persyaratan
bagi terciptanya suatu proses pembelajaran agardapat terlaksana
dengan efektif. Oleh karena itu, ketrampilan ini harus dimiliki oleh
guru yang melakukan tugas pembelajaran di kelas, tanpa keterampilan
ini yang didukung dengan sikap keprofesionalan guru maka akan sulit
melakukan proses pembelajarannya secara efektif di kelas. Bahkan
menurut Rohani (2003:127) bahwa tindakan pengelolaan kelas adalah
tindakan yang dilakukan oleh guru dalam rangka penyediaan kondisi
yang optimal agar proses belajar mengajar berlangsung secara efektif.

Proses pembelajaran merupakan inti dari pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Oleh
karena itu. keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh kemampuan
guru dalam mengelola kelas secara efektif. Hal ini sering dijadikan
sebagal satu-satunya alasan yang paling umum bagi terjadinya
kegagalan dalam proses belajar.

Untuk mengatasi hal ini, maka guru harus mampu
mengefektitkan pengelolaan kelasnya dengan baik. Menurut Sagala
(200:85) menyangkut tentang pengelolaan aspek lingkungan fisik
yaitu ruang kelas dan seluruh kelengkapan maupun administrasinya
kemudian aspek sosio emosional para siswa yang berada dalam kelas
tersebut yang melakukan kegiatan belajar.

Hal yang perlu diperhatikan dalam manajemen pembelajaran
di kelas adalah berupa penataan ruang kelas, waktu pembelajaran, dan
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sumber-sumber belajar karena tujuan pengelolaan kelas menurut
Usuran (2003.10) adalah menyediakan dan menggunakan tasilitas
kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar agar
tercapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnva adalah
mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat
belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa
belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang
diharapkan. Guru dalam pengembangan manajemen pembelajaian
meliputi banyak hal, sebagaimana perannya yang dominan adalah
meliputi guru sebagai demonstrator, pengelolaan kelas, mediator, dar
fasilitator serta guru sebagai evaluator.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dipaparkan dengan efektif disebabkan data yang
terkumpul dari lapangan yang disesuaikan dengan masalab tviuac
penelitian. Pemaparan data dan pembahasan hasil penelitian lentang
manajemen pembelajaran dalam kelas SMA Negeri 17 Medur d-o0
diuraikan pada pemaparan data sebagai berikut: (1) “op op
manajemen guru dalam pembelajaran di kelas, (2) marajenren
pembelajaran yang dilakukan guru di kelas. (3) manajemen kelas yang
dilakukan guru dalam pembelajaran di SMA Negeri 17 Medan.

Data-data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi, observasi dan wawancara dilakukan terhadap guru-guru,
dan peserta didik yang terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar
siswa. Studi dokumentasi ditakukan terhadap beberapa dokumen yang
berkaitan dengan program kerja kepala sekolah terutama yang
berkaitan dengan peningkatan proses pembelajaran dan prestas:
belajar,

Dokumen  guru  berkaitan  perencanaan.  pengelolaan,
pengorganisasian serta evaluasi proses pembelajaran dan dokumen
lain yang dapat memberikan data penelitian. Dokumen-dokumen
tersebut dipinjam dari kepala sekolah, guru, pegawai, dan administrasi
sekolah.

Pengembangan manajemen pembelajaran di dalam kelas di
SMA  Negeri 17 Medan merupakan suatu kegiatan untuk
mengembangkan komponen-komponen proses pembelajaran sehingga
dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Komporer
pembelajaran yang dibuat oleh guru sangat membantu siswa untuk
memahami yang disampaikan di kelas. Manajemen pembelajaran di
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kelas ini menyangkut berbagai faktor yang sangat erat Kaitannya
dalain upaya meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran. Oleh
karena itu, langkah pertama dalam pengembangan manajemen
pembelajaran di kelas adalah melakukan identifikasi terhadap faktor-
faktor pengembangan manajemen pembelajaran di kelas.

Dalam rangka pengembangan manajemen pembelajaran
faktor-faktor tersebut saling berinteraksi satu sama lain. Guru-guru
tersebut selalu aktif di dalam kelas menyamapaikan materi-materi
yang disusun olehnya. Manajeman kepala sekolah selalu
mengkoordinasikan siswa dan guru dalam proses pembelajaran.

1. Manajemen Guru dalam Pembelajaran di Kelas

Beradasarkan data yang diperoleh dari tempat penelitian
beberapa informan penting tentang manajemen pembelajaran kelas
guru-guru SMA Negeri 17 Medan. Guru sebagai manajer dalam
organiasai kelas maka aktivitas guru  mencakup kegiatan
merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan mengevaluasi hasil
kegiatan belajar mengajar yang dikelolanya.

Secara umum hasil data di lapangan diperoleh bahwa metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru SMA Negeri 17 Medan
masih sederhana seperti ceramah sebagai pokok metode dan mencatat
buku atau tulisan guru di papan tulis, sehingga proses pembelajaran
vang interaktif tidak terlibat, hal ini disebabkan karena kemampuan
dan pengetahuan yang sangat rendah tentang metode-metode
pembelajaran yang lainnya.

Berdasarkan hasil dokumentasi peneliti di lapangan sebagai
berikut: “Persiapan pembelajaran saya persiapkan ketika akan
diadakannya pengawas oleh kepala sekolah maupun pengawas, hal ini
disebabkan keterbatasan kemampuan untuk membuat perangkat
pembelajaran yang tidak konsisten atau selalu berubah-ubah™.

Seorang guru  harus  memiliki  kemampuan  dalam
merencanakan pembedajaran karena kegiatan yang direncanakan
dengan matang akan lebih terarah dan tujuan yang diinginkan akan
mudah tercapai. Dengan demikian seorang guru, sebelum mengajar
hendaknya merencanakan terlebih dahulu program pembelajaran,
membuat persiapan pembelajaran yang hendak diberikan atau yang
lebih dikenal Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Dari uraian di atas, peneliti (P) melakukan wawancara kepada
guru (G) tentang perencanaan pembelajaran di kelas sebagai berikut:
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P: Kalau Ibu menyusun silabus, apa yang Ibu pergunakan untuk
licliy Usun siabus dan rencana persiapan pembelajaran bu’?

G:  Saya menggunakan kurikulum kalender pendidikan serta melihat
roster pengajaran.

P:  Sebelum Ibu mengajar apa yang ibu persiapkan sebelum
melakukan tugasnya setiap hari kerja?

G:  Menurut saya itu mempersiapkan diri menguasai materi
pengajaran dan menguasai metode cara mengajar.

Berdasarkan wawancara di atas terlihat jelas bahwa guru tidak
memprogramkan dengan benar sebelum mengadakan proses belajar
mengajar sehingga tidak tercapainya kualitas proses belajar mengajar
vang efektif. Guru masih sangat didukung oleh kemampuan guru
sendiri, dan apabila guru tidak mempunyai kedisiplinan tidak ada pada
guru dan keinginan yang kurang untuk memajukan sekolah maka akan
bertambah rendahnya kualitas pembelajaran di SMA Negeri 17
Medan. Tenaga pengajar belum mempersiapkan RPP secara baik
schingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran di kelas tidak dapat
tercapai dengan maksimal, tanggung jawab guru dalam
mempersiapkan perangkat pembelajarn masih sangat rendah. Hal ini
disebabkan guru menganggap apa yang mereka miliki sudah cukup
untuk melaksanakan pembelajaran di kelas.

Penguasaan guru terhadap kemampuan mempersiapkan
perangkat pembelajaran masih sangat rendah, masih memerlukan
bimbingan dan pengarahan untuk dapat menyadari tugas serta
tanggung jawab terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Lebih lanjut berdasarkan wawancara, terlihat bahwa guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran cenderung mengarah pada
proses pembelajaran yang asal jadi karena guru tidak memiliki
pedoman ke arah mana dan bagaimana semestinya proses
pembelajaran itu diarahkan. Tujuan dari pembelajaranitu dapat dicapai
secara maksimal dengan kondisi pembelajaran yang seperti ini
memperlihatkan  lemahnya  manajemen  pembelajaran vang
dilaksanakan guru karena guru tidak memiliki persiapan dalam
pembelajaran yang ditunjukkan secara administrasi berupa program
pembelajaran baik program tahunan maupun program semester.

Berdasarkan  deskripsi data yang telah  dipaprkan
menunjukkan bahwa manajemen duru dalam pembelajaran di kelas,
sikap guru dalam proses pembelajaran belum sepenuhnya dilakukan
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berdasarkan pedoman perencanaan pembelajaran yang dituangkan
dalaiin Lenuk rencana pelaksanaan pembelajaran, meskipun menurut
pengakuan yang ada hanyalah sebatas untuk kontribusi administrasi
belakang guna kepentingan penilaian dari pihak kepala sekolah.
Tentunya hal ini merupakan sikap yang keliru bagi seorang guru
karena persiapan mengajar yang dikembangkan guru memiliki makna
vang cukup mendalam bukan hanya kegiatan rutinitas untuk memnuhi
kelengkapan administrasi, tetapi merupakan cermin dari pandangan
sikap dan keyakinan profesional guru mengenai apa yang terbaik
untuk peserta didik.

Munculnya perilaku  yang menyimpang berdasarkan
pengamatan penelitian disebabkan karena kuranynya perencanaan
dalam mengajar yang dilakukan guru. Persiapan mengajar guru
ditujukan dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
vang dibawa guru saat pembelajaran berlangsung. Namun dari hasil
observasi masih minimnya guru yang dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas membawa persiapan mengajar seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) schingga skenario yang dilakukan
guru selama berlangsungnya proses pembelajaran seperti tidak
terencana.

Ketika hal ini dikonfirmasikan kepada guru yang
bersangkutan, merecka sudah membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk mebutuhan manajemen pembelajaran
hanya tidak dibawa ke kelas sebab jika dalam pengajaran hanya
berpedoman kepada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
pembelajaran itu sepertinya kaku sehingga materi bisa tidak tercapai,
hanya menurutnya dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
vang dibuat garis-garis besarnya sudah dikuasai untuk memudahkan
pengembangannya dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.

2. Manajemen Pembelajaran Kelas yang Dilakukan oleh Guru
Manajemen pembelajaran  yang dibuat  guru dalam
mengciptakan peluang bagaimana peserta didik belajar dan apa yang
dipelajarinya. Manajemen pembelajaran tersebut dapat diuraikan
dalam manajemen persiapan mengajar yang dilakukan pada
manajemen pembelajaran di kelas di mana persiapan ini meliputi: (1)
pembuatan silabus, (2) merencanakan kegiatan belajar mengajar yang
dilaksnakan, (3) melaksanakan evaluasi, (4) memeriksa hasil evaluasi,
(5) menyelesaikan tugas-tugas taambahan yang diemban kepala
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sckolah, dan (6) kegiatan lain yang dianggap penting guna menunjang
persiapan mengajar.

Persiapan mengajar seperti pemilihan materi/bahan pelajaran,
guru hendaknya memilih bahan yang tepat sehingga pemahaman ini
siswa dapat menghubungkannya dengan pemahaman sebelumnya
serta membuka peluang untuk mencari dan menemukan pemahaman
teraahadap konsep-konsep baru. Dengan menciptakan pemahaman ini
guru sesungguhnya telah memberikan pengalaman khusus sekaligus
memberdayakannya. Guru dalam proses pembelajaran yang demikian
ini tidak lagi disibukkan untuk mengumpulkan dan akhimya
memberikan pengetahuan yang sebanyak-banyaknya kepada siswa,
sementara mereka tidak berminat dan tidak tahu untuk apa semua itu
diberikan kepada mereka.

Pada saat proses pembelajaran yang dilakukan guru-guru
mengadakan evaluasi dari hasil pembelajaran. Hal tersebut teriihat
dari sikap guru memotivasi kepada siswa untuk selalu mengajukan
pertanyaan untuk mengembangkan wawasan berfikir para siswa. Guru
melayaninya dengan penuh antusias terhadap pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh siswa dan jika menemukan masalah yang sulit
guru jarang mengajar siswa untuk mendiskusikan sehingga
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat jarang ditemukan
Jawabannya. Untuk itu, guru berperan aktif dalam pembelajaran di
kelas agar tercapai tujuan yang diinginkan.

Evaluasi yang dilakukan para guru terhadap kegiatan proses
pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk mengetahui  tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran, serta untuk mengetahui keefektifan
perencanaan pembelajaran serta kegiatan belajar mengajar vang telah
dilakukan oleh guru,

Evaluasi yang lebih banyak ditujuan untuk perbaikan proses
pembelajaran di mana pelaksanaannya dilakukan oleh guru pada akhir
kegiatan pembelajaran maupun pada akhir program pembelajaran.
Kenyataannya masih ada sebagian guru-guru yang melaksanakan
evaluasi terkesan secara asal-asalan saja hanya sebagai formalitas
belakan.

3. Manajemen Kelas yang Dilakukan Guru dalam Kelas

Proses pembelajaran yang dilaksanakan memeperlihatkan
kondisi yang kurang efektif sebab dari sejumlah siswa yang ada,
beberapa diantaranya masih menunjukkan perilaku yang menyimpang
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seperti bercerita bersama teman sebangkunya di saat guru menjelaska
PCldjaran harcna add juga siswa yang membuat kesibukannya sendir
seperti membaca buku yang tidak ada hubungannya dengan mater
pelajaran yang sedang dijelaskan guru. Perilaku siswa yang seperti in
umumnya terdapat pada siswa yang berada di barisan belakang
Kondisi yang seperti ini masih kurang mendapat perhatian guru. Ha
positif dari keadaan ini ruangan kelas adalah bahwa seluruh ruangai
kelas dicat dengan warna putih yang tentunya akan menjadikar
suasana kelas tidak terkesan redup.

Pada dasarnya penataan ruangan vang kondusif juga didukung
oleh hiasan dinding berupa gambar-gambar dan pesan pendidikar
untuk menunjang kepentingan manajemen pembelajaran di kelas aga
siswa bergairah untuk tinggal di kelas sclama berlangsungnya prose:
pembelajaran di kelas. Sebagaimana dikemukakan ‘kepada penelit
yang mengatakan bahwa hiasan dinding berupa pesan pendidikar
memiliki pengaruh terhadap proses pembelajaran.

Peranan  guru dalam menciptakan suasana manajemer
pembelajaran di kelas agar dapat dipertahankan kondusif bukan sajz
dilihat dari kemampuan guru meminimalkan penyimpangan tingkak
laku siswa, tetapi juga dapat memeprtahankan kebersihan kelas, U ntuk
itu guru harus proaktif dalam mengorganisasikan siswa dalam
pengaturan-pengaturan tugas siswa di kelas. Satu  hal yvang harus
diperhatikan guru guna membantunya di dalam proses pembelajaran
di dalam kelas agar tetap efektif adalah mampunya guru membaca
situasi  siswa yang rawan  menimbulkan gangguan  saat
dilaksanakannya proses pembelajaran di dalam kelas. Untuk itu guru
senantiasa memperhatikan pengaturan tempat duduk siswa.

D. PENUTUP

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka peneliti  dapat
menyimpulkan scbagai berikut: 1) Manajemen guru dalam
pembelajaran belum berlangsung dengan efektif. Guru sebagai
manajer ‘di dlam organisasi kelas maka aktivitas guru mencakup
kegiatan merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan mengevaluasi
hasil kegiatan belajar mengajar yang dikelolanya. 2) Manajemen
pembelajaran di dalam kelas perlu dilakukan tindakan variasi di dalam
mengajar agar suasana kelas menjadi kondusif sehingga tercapai
tujuan yang diinginkan. 3) Manajemen kelas yang dilakukam guru
dalam pemelajaran  belum mampu  mendukung pelaksanaan
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seperti bercerita bersama teman sebangkunya di saat guru menjelaskan
peldjaian harcua ada juga siswa yang membuat kesibukannya sendiri
seperti membaca buku yang tidak ada hubungannya dengan materi
pelajaran yang sedang dijelaskan guru. Perilaku siswa yang seperti ini
umumnya terdapat pada siswa vang berada di barisan belakang.
Kondisi yang seperti ini masih kurang mendapat perhatian guru. Hal
positif dari keadaan ini ruangan kelas adalah bahwa seluruh ruangan
kelas dicat dengan warna putih yang tentunya akan menjadikan
suasana kelas tidak terkesan redup.

Pada dasarnya penataan ruangan yang kondusif juga didukung
oleh hiasan dinding berupa gambar-gambar dan pesan pendidikan
untuk menunjang kepentingan manajemen pembelajaran di kelas agar
siswa bergairah untuk tinggal di kelas selama berlangsungnya proses
pembelajaran di kelas, Sebagaimana dikemukakan ‘kepada peneliti
yang mengatakan bahwa hiasan dinding berupa pesan pendidikan
memiliki pengaruh terhadap proses pembelajaran.

Peranan  guru dalam menciplakan  suasana manajemen
pembelajaran di kelas agar dapat dipertahankan kondusif bukan saja
dilihat dari kemampuan guru meminimalkan penyimpangan tingkah
laku siswa, tetapi juga dapat memeprtahankan kebersihan kelas. Untuk
it guru harus proaktif dalam mengorganisasikan siswa dalam
pengaturan-pengaturan tugas siswa di kelas. Satu  hal yang harus
diperhatikan guru guna membantunya di dalam proses pembelajaran
di dalam kelas agar tetap efektif adalah mampunya guru membaca
sifuasi  siswa  yang rawan menimbulkan gangguan  saat
dilaksanakannya proses pembelajaran di dalam kelas. Untuk itu guru
senantiasa memperhatikan pengaturan tempat duduk siswa.

D. PENUTUP

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka peneliti  dapat
menyimpulkan sebagai bertkut: 1)  Manajemen guru dalam
pembelajaran  belum  berlangsung dengan efektif. Guru sebagai
manajer di dlam organisasi kelas maka aktivitas guru mencakup
kegiatan merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan mengevaluasi
hasil kegiatan belajar mengajar yang dikelolanya. 2) Manajemen
pembelajaran di dalam kelas perlu dilakukan tindakan variasi di dalam
mengajar agar suasana kelas menjadi kondusif sehingga tercapai
tujuan yang diinginkan. 3) Manajemen kelas vang dilakukam gura
dalam pemelajaran  belum mampu  mendukung  pelaksanaan
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manajemen  kelas terutama aspek ruanagan dan  tempat
berlangsungnya proses peinvelajatan, penataan keindaban kebersihian,
pengaturan tempat duduk siswa, pengaturan ventilasi dan pengaturan
cahaya.

Saran-saran dari peneliti adalah kepala sekolah harus mampu
membimbing dan mengarahkan guru-guru agar mengoptimalkan
pelaksanaan manajemen pembelajaran. Sedangkan guru harus
berusaha mengembangkan diri baik melalui pelatihan maupun
pendidikan formal untuk menunjang keprofesionalannya. Pemahaman
manajemen guru-guru dalam mengelola kelas harus benar-benar
diperhatikan oleh pihak kepala demi kelancaran dalam manajemen
pembelajaran di dalam kelas.
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SUATU ANALISIS PENGAJARAN BAHASA INDONESIA
TENTANG AFIKSASI

Sabaranna Sembiring

Abstrak

Untuk meningkatkan mutu pendidikan pada uwmumnya dan
pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada khususnya maka
materi pelajaran menulis sangat sesuai digunakan sebagai salah
satu bagian dari materi pelajaran tersebut. Sebab dengan jalan
mendramalisasikan sebuah masalahnya atau runag lingkupnya
akan mudah cara penyelesaiannya, selain menarik pada siswa
Jjuga menimbulkan daya ingat yang baik bagi mereka. Namun,
sangat disesalkan karena pelajaran tentang afiks mempunyai
waktu belajar yang singkat. Hal ini hendaknya menjadi
perhatian dari pihak yang berwenang. Melalui pengajaran afiks
maka aturan’kaidah-kaidah yang terdapat dalam tatabahasa
Indonesia dapat lebih baik, untuk dipahami oleh siswa sesuai
yang terdapat dalam kurikulum. Agar materi pengajaran afiks
lebih berdaya dan berhasil guna, alangkah baiknya bila materi
pelajaran ini tidak hanya diberikan di kelas saja akan tetapi
dapat ditambah di luar sekolah. Mengingat semua hal itu,
penulis beranggapan bahwa pengajaran afiks khususnya afiks /
ter / dan / ke-an / berdasarkan kurikulum pantas menjadi
perhatian di mana salah satu unsurnya dapat merubah arti.

Kata kunci : Analisis. Afiksasi, Kalimat benar

A. PENDAHULUAN

Bahasa adalah alal komunikasi di mana kita tinggal. hal
ini dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari di mana antara
vang satu dengan lain dapat berhubungan dengan memakai
bahasa. Untuk mengetahui atau mempelajari sesuatu bahasa
secara baik dan benar pelru kita ketahui kaidah atau aturan-aturan
bahasa itlu sesuai dengan ketatabahasaannya. Dengan mempelajari
tatabahasa berarti kita mempelajari bahasa tersecbut. Tatabahasa
sering juga disebut gramatika atau grammar. Untuk lebih jelasnya
di bawah ini diberikan beberapa pengertian gramatikal atau
grammar.
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Gramatikal adalah 1). Subsistem dalam organisasi bahasa
di mana satuan-satuan bermahua bergabung untuk membentuk
satuan-satuan yang lebih besar, secara kasar, gramatika (erbagi
atas morfologi dan sintaksis dan terpisah dari fonologi, semantik
dan teksikal. 2). Seluruh sistem hubungan struktur dalam bahasa
dan dipandang seabagi seperangkat kaidah untuk membangkitkan
kalimat, di dalamnya tercakup pula fonologi dan semantik. 3)
Penyelidikan mengenai subsistem suatu bahasa yang mencalup
satuan-satuan bermakna, jadi merupakan cabang linguistix. 4)
Penerimaan secara sistimatis tentang satuan-satuan bermakna
dalam pengertian termasuk morfologi, sintaksis, fonologi.
semantik dan leksikon. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tatabahasa merupakan suatu himpunan dan patokan secara
umum berdasarkan struktur bahasa, keseluruhan yang teratur,
masing-masing bagiannya berfugsi menurut kaidah-kailah -ang

berkaitan untuk memungkinkan masyarakat bahasa
berkomunikasi, sehingga bahasa sering dikatakan sistem dari
sistem. Dengan kata lain, organisasi dan pengaturan ..:mabel-

variabel yang membentuk satu keutuhan.

Dalam tulisan ini akan dibicarakan sebagian dari cakupan
bahasa bidang morfologi bahasa Indonesia, yaitu : mengenai afiks
yang terdapat dalam kurikulum pengajaran Bahasa Indonesia
sesuai dengan judul tulisan ini.

Fakta-fakta membuktikan kepada kita bahwa bahasa
Indonesia sejak dulu telah dijadikan sebagai alat komunikasi
antara suku bangsa dan alat komunikasi dalam dunia dagang di
tanah air (Lingua Franca). Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
batu tulis (prasasti) yang dapat dijumpai seperti di Kedukan Bukit
Talang Tuo, Kota Kapur dan Karang Berahi pada abad ke VIl
Tetapi penetapan bahasa Indonesia secara resmi berlaku sejak
lahirnya Sumpah Pemuda, di mana bahasa Indonesia berfungsi
sebagai bahasa persatuan. Sementara kaidah bahasa Indonesia
terus mengalami perkembangan sesuai dengan bahasa Indonesia.

Bahasa sebagaimana halnya ilmu lain tidak hanya
diperoleh begitu saja tetapi harus melalui proses belajar, umpanya
seorang bayi dibesarkan bukan di lingkungan manusia. tetapi
dibesarkan di hutan secara alamiah otomatis manusia itu tidak
mampu berbahasa. Jadi jelas bahwa bahasa itu adalah ilmu yang
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bukan hanya diperoleh secara biologis, tetapi juga memerlukan
proses belajur  yang bersistem. Untuk itu penulis membuat
makalah ini nantinya menyangkut pengajaran Bahasa Indonesia
tentang Afiksasi.

Di Indonesia kaidah-kaidah bahasa Indonesia (tata bahasa)
termasuk di dalamnya marfologi, khususnya bahasa Indonesia
adalah bersifat aglutinatif. Aglutinatif berarti kata-kata bentukan.
bahasa Indonesia pada umumnya di bentuk secara afiksasi
(pertumbuhan afiks).

Bila dilihat secara nyata bahwa pengajaran bahasa
Indonesia mulai dari sekolah dasar sampai ke Perguruan Tinggi
tidak pernah, sebab seorang siswa tidak pernah mahir
menggunakan bahasa [ndonesia khususnya pemakaian afiks.

B. PEMBAHASAN
I. Pengajaran Afiksasi Salah Satu Aspek Pengajaran Bahasa

Sebelum kita sampai pada pokok pembicaraan, penulis
terlebih dahulu mengemukakan pengertian pengajaran afiksasi.
Hal ini perlu kita ketahui untuk membedakan pengertian
pengajaran dan mengajar.

Pengajaran berarti cara mengajar perihal mengajar (W.1.S.
Poerwadarminta, 1976:24). Sedangkan mengajar adalah peristiwa
yang terikat oleh tujuan-tujuan, tertentu, terarah pada tujuan dan
dilaksanakan semata-mata untuk mencapai tujuan itu. (Winarno
Surakmad, 1976:24). Dalam hal ini yang memberikan pengajaran
atau mengajar adalah guru, dan yang diajar adalah pelajar yaitu
siswa. Hal yang diajarkan disebut pelajaran. Peajaran berarti
barang apa yang dipelajari atau diajarkan (Poerwadarminta,
1976:22).

Dari uraian yang singkat di atas dapat diketahui bahwa
pengajaran itu disampaikan oleh guru dan pengetahuan vang
diajarkan itu kepada pelajar disebut pelajaran. Kalau kita
berbicara mengenai pengajaran menulis afiksasi maka tidak dapat
dipisahkan dari pengajaran bahasa, karena meulis afiks/pemakaian
afiks merupakan bagian dari pengajaran bahasa, kemudian
pengajaran afiks dimasukkan ke dalam pengajaran Bahasa
Indonesia.
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Apabila kita hendak megnetahui suatu karya atau
xebudayaan suatu daerah maka periama sekali yang kita harus
ketahui adalah bahasanya. Maka tidak salah pemerintah, melalaui
Departemen Pendidikan Nasional menyatakan bahwa bidang studi
Bahasa Indonesia itu harus dipelajari mulai dari sekolah yang
terendah sampai ke Perguruan Tinggi. Begitulah sekaligus
mencakaup pengejaran menulis untuk kenaikan kelas juga ujian
akhir tidak diperbolehkan nilainya kurang dari nilai 6 (enam).

Oleh karena itu Bahasa Indonesi harus diajarkan dengan
sebaik-baiknya di sckolah dan dibina di tengah kehidupan
masyarakat. Dan juga kita harus mengingat fungsi bahisa itu
sebagia bahasa nasional yang berarti bahwa Bahasa Indonesia
adalah bahasa persatuan bagi segenap Bangsa Indonesia, Bahasa
Negara yang berfungsi sebagia bahasa pengantar ilmu untuk setiap
sekolah maupun sebagai alat komunikasi lisan atau tulisan di
dalam masyarakat.

Pengajaran Bahasa Indonesia (tercakup di dalamnyu
keterampilan menulis) sangat penting artinya ' dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi diantara keduny.s
mempunyai perbedaan cara penyampaian pelajaran pada murid,
Jika kita ingin murid itu biasa terampil di dalam pemakaian afiks.

Para guru Bahasa Indonesia msih saja melangsungkan
pengajaran menulis afiks dengan penekanan pada kemampuan
pengetahuan, Kepada siswa dalam pengajaran menulis afiks lebih
sering diberikan mekanisme penulisan yang sifatnya penempaan
pengetahuan kebahasaan. Dengan cara demikian diharapkan siswa
dapat memiliki keterampilan menulis, khususnya pemakaian afiks.
Tetapi kenyataannya pengajaran seperti di atas akhirnya sebagian
besar memiliki keterampilan menulis afiks terutama penggunaan
kognitif, tetapi tidak memiliki penguasaan psikomotorik. Hal ini
dimungkinkan karena pengajaran praktis, yang menurut latihan-
latihan terarah. '

Menurut hemat penulis, siswa tidak ada pegangan dalam
menentukan mana karangan yang baik dan mana vang tidak baik,
karena guru sendiri kurang mempunyai pengalaman dalam bidang
ini guru sendiri kurang mampu di dalam membuat tulisan vang
baik, karena kadang-kadang masih banyak dijumpai kaa-kata
bentukan atau kata berimbuhan yang mana pemakaian afiksnva
kurang tepat.
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Sehingga otomatis karangan tersebut dava informasinya
Juga  kurang cfekiii. DI daiam  pengajaran  menulis  guru
kebanyakan hanya memberi teori dan pelajarna umumnya
dipusatkan pada mekanisme bahasa seperti pemakaian kata, tanda
baca dan sebagianya.

Dalam keberlangsungan pengajaran menulis afiks seperti
itu dapat diambil kesimpulan, bahwa pengajaran yang diberikan
guru kebanyakan memakai metode ceramah. Dalam pengajaran ini
disangsikan akan keberhasilan siswa di dalam keterampilan
menulis afiks (menumbuhkan minat siswa di dalam keterampilan

bidang menulis, khususnya pembentukan kata/proses penambahan
afiks).

2. Tujuan Pengajaran Afiksasi

Pada dasarnya tujuan pengajaran bahasa yang akan
dicapai oleh siswa dibagi atas tiga bagian yaitu: a) Aspek kognitif,
b) Aspek efektif, dan ¢) Aspek psikomotor. Tujuan pengajaran
menulis (pembentukan kata) yaitu mengajarkan suatu kegiatan
yang produktif dan eckspresif demi pengembangan daya pikir
siswa-siswi dan menjadikan siswa-siswi terampil di dalam
menulis atau pemakaian afiks.

Keterampilan dalam pemakaian bahasa yang baik dan
benar tidaklah datang secara otomatis kepada siswa. melainkan
harus melalui proses belajar mengajar yang baik. Banyak orang
berendapat bahwa bahasa itu tidak perlu dipelajari, karena mereka
anggap itu hanya proses biologis saja tetapi setelah dibuktikan
melalui suatu percobaan maka bahasa juga harus melalui proses
belajar yang baik.

Tujuan pengajaran menulis dapat dikatakan mempunyai
fungsi praktis, mencakup pengertian bahwa pengajaran menulis
khususnya afiks memerlukan keterampilan khusus, sehingga siswa
dpat mengembangkan ide atau gagasan yang dimilikinya dan
dapat disampaikan melalui bahasa vang baik dan efektif. Berguna
untuk menjadikan siswa itu berjiwa besar dan berpikir kritis yaitu
membekali bahan-bahan sebagia bekal apabila terjun di dalam
masyarakat nantinya. Adanya pelajaran menulis di dalam
kurikulum dengan sendirinya banyak membantu siswa dalam
keterampilan berbahasa khususnya pembentukan kata baru atau
afiksasi.
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Jelasnya dengan afiksasi akan terbentuk kata-kata baru
yang nierupakan kosa kala Bahasa Indoensia. Dengan mahirnya
siswa mempergunakan afiks, maka akan terhindarlah dari
kerancuan (kekacauan). Dengan demikian tujuan pengajaran
afiksasi adalah agar mampu menggunakan keterampilan afiksasi
dalam kegiatan berkomunikasi pada umumnya dan menulis
khususnya.

3. Prefiks /ter/

Dengan penambahan unsur afiks terhadap bentuk lain
dalam bahasa Indonesia memungkinkan adanya perubahan-
perubahan fenom di antara kedua tersebut. M. Ramlan (1980:32)
mengatakan dalam Bahasa Indonesia sedikit-dikitnya terdapat tiga
proses perubahan. Perubahan itu yakni: a) proses perubahan
fonem, b) proses penambahan fonem, dan c¢) proses hilangnya
fonem.

Prefiks /ter-/ mempunyai alomorf /ter-/ dan ter- Prefiks
/ter-/ tidak mengalami perubahan bentuk Kkecuali bila melekat
pada bentuk dsar yang berawal fonem /r/ dan bentuk dasar yang
suku pertamanya berakhir dengan /er/. Akibat pertemuan morfem-
morfem seperti itu terjadi penghilangan fonem. yaitu /ter-/
menjadi /te-/. Misalnyva: /ter-/ + rasa menjadi terasa, /ter-/ + rekam
menjadi terekam, /ter-/ + rebut menjadi merebut, dan /ter-/ +
permami menjadi terpermami. Contohnya: a) Buku ini terletak di
atas meja (kata kerja), b) Ani tertidur di kursi (kata keadaan), c)
Pengedara sepeda motor itu jatuh terduduk (kata keadaan)

Awalan /ter-/ mempunyai fungsi untuk membentuk kata
kerja passif, misalnya pada kata-kata terbawa, terdengar, terbagi
dan lain sebagainya. Hanya yang perlu dikemukakan di sini ialah
bahwa tidak semua kata-kata berafiks /ter-/ termasuk kata kerja
pasif misalnya pada kata tertidur, terbangun, teringat, bahkan ada
juga yang termasuk golongan kata sifat misalnva : tertinggi.
terendah, terutama, terbaik, dan sebagainya. Alawan /ter-/
dikaitkan dengan perubahan kelas kata/jenis kata pada umumnva,
berfungsi mengubah jenis kata benda menjadi kata kerja pasif,
mengubah kata kerja menjadi kata kerja pasif. Contoh : Bunga itu
tecangkul oleh adik, Ada pula beberapa kata yang menjadi ka‘a
sifat.Misalnya: tertarik, terharu
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Semua unsur yang diduduki oleh unsur afiks/ter dengan
memperhatikan jenis Kata yang di dekatnya. 1) Bapak tertawa
mendengar cerita adik (kata kerja), 2) Bunga Mawar itu tercantik
di antara bunga-bunga lainnva (kata sifat), 3) Adik jatuh terduduk
(kata keadaan).

Arti yang dapat didukung oleh prefiks /ter-/ dapat disusun
sebagai berikut: a) menyatakan bahwa pekerjaan itu dilakukan
tidak sengaja. Misalnya: 1) tersentuh: Tinta di atas meja tersentuh
olehku. 2) tertiup: Surat kakak yang tersimpan di atas meja
tertiup oleh angin. b) Menyatakan paling, sehingga mengandung
pengertian adjektif superlatif. Misalnya: 1) terbersih: Kota Padang
adalah kota terbersih di Sumatera. 2) tertinggi: Gunung Himalaya
adalah gunung tertinggi di dunia. c). Menyatakan dapat di,
sanggup. Misalnya: 1) terpecahkan :Hitungan sesukar itu akhirnya
terpecahkan, 2) terbeli: Meskipun terhitung mahal baju itu terbeli
olehnya. d). Menyatakan tiba dalam keadaan. Misal: 1) tertidur:
Setelah makan p;il tidur ia tertidur, 2) terduduk: Pengendara
sepeda motor itu jatuh terduduk, e. Menyatakan  pekerjaan  itu
telah selesai. Misal: Tertulis: Pada dinding candi Borobudur
tertulis relief yang menggambarkan.

5. Peranan Guru Dalam Pengajaran Afiksasi

Setiap tindakan pendidikan harus jelas tujuannya
pengajaran merupakan alat untuk pendidikan maka pengajaran
harus pula mempunyai tujuan yang jelas. Demikian juga halnya
dengan pengajaran menulis (pemakaian afiks, guru haruslah
mempelajari bagaimana cara mengajar yang baik, bagaimana
menyampaikan bahan pengajaran kepada siswa sehingga mampu
memahami pelajarna vang disampaikan guru tersebut. Maka
peranan guru dalam pengajaran pemakaian afiks tersebut sangat
penting sekali. Mengingat Bahasa Indonesia adalah bahasa yang
bersifat aglutinatif, maka peranan pemakaian afiks yang tepat dan
baik sangat mutlak diberikan secara cermat. Dampak yang kurang
baik nantinya bila pelajaran Bahasa Indonesia kurang baik,
khususnya pemakaian afiks tersebut, maka siswa sebagai generasi
bangsa apalagi sebagai pengemban Bahasa Indonesia, baik
pemakaian Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional] maupun
pemakaian Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara karena
itu penerapan afiks kepada siswa mutlak diperiukan.

)
o
. |
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Didaktif memperoleh bantuan dari paedagogik yang
UClivjuan membantu para siswaq untuk dapat berdiri sendiri,
berpikir sendiri dan harus mampu berkomunikasi dengan nilai-
nilai kehidupan secara aktif dan bermanfaat. Sescorang akan
mampu berpikir dengan baik bila ia mampu berbahasa dengan
bajk. Bahasa adalah kunci pokok sesecorang dalam mencapai
suksesnya. Tidak jarang maksud seseorang kurang tepat kepada
sasaran disebabkan karena kurang mampu menggunakan bahasa
secara baik. Didaktif memperoleh bantuan dari paedagogik yang
bertujuan untuk membantu para siswa untuk dapat berdiri sendiri

Dalam situasi belajar guru harus mampu membangkitkan
motivasi para siswa utuk mencintai karya tulis atau kurangnya dan
mengembangkan suasanya demokrasi. Di  samping guru
menguasai tujuan pengajaran menulis atau pemakaian afiks
tesebut, guru juga harus mengetahui hakekat maupun fungs:
menulis itu agar dapat mengetahui cara‘metode apa yang
sebaiknya dipergunakan untuk mengajarkan kepada siswa.

6. Keterampilan Dalam Pemakaian Afiks

Salah satu yang sangat penting dalam hal menentukan
berhasil tidaknya suatu pengajaran adalah guru, karena guru yang
menyajikan pelajaran kepada siswa. Untuk mencapai keberhasilan
itu, guru hendaknya mengajarkan sesuatu pelajaran yang benar-
benar digemarinya, dan sudah dikuasainya atau sesuai dengan
keahliannya. '

Hal lain yang perlu dimiliki seorang guru untuk mencapai
keberhasilan dalam proses belajar mengajar adalah tingkah laku
dan sikap yang ditunjukkan hendaknya dapat menjadi contoh
teladan bagi siswa. Schubungan dengan hal itu, Gilbert Highet,
menyatakan bahwa seorang guru yang baik harus memenuhi
syarat: 1) Menguasai benar-benar mata pelajaran vang diajarkan,
2) Gemar pada mata pelajaran yang diajarkan, 3) Mempunyai rasa
cinta dan tanggungjawab akan anak didiknya, 4) Mempunyai
pengetahuan akan keadaan anak murid, 5) Mempunyai
pengetahuan yang luas tentang segala sesuatu, terutama yang
berhubungan dengan mata pelajaran yang diberikan, 6)
Memunyai rasa humor

Selanjutnya  Gilbert Highet menambahkan bahwa
seseorang yang baik harus harus mempunyai: 1) Ingatan yang kuat
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prefiks awalan / ter-/ dan simulfiks / ke-an/ pada khususnya dalam
Kaitaunya dalan apa yang diharapkan oleh urgidnl aieri yditu
penggunaan awalan / ter- / dalam kalimat dengan memperhatikan
jenis katanya da simulfiks / ke-an / dengan memperhatikan bentuk
dasar pembentukannya, terutama dalam pengajarannya, maka
perlu diperhatikan fenomena-fenomena kebaikan dan bentuk,
fungsi distribusi dan makna tersebut. 5) Keberhasilan pengajaran
afiks / ter-/ dan simulfiks /ke-an / tidak terlepas dari penguasaan
materi pengajaran mata pelajaran tersebut sesuai dengan yang
direncanakan di samping kemampuan guru menerapkan teknik-
teknik pengajaran.

Adapun saran yang dikemukakan yaitu: 1) Setiap siswa
hendaknya memberikan motivasi oleh guru untuk lebih
meningkatkan kemampuannya dalam menulis, 2) Guru kiranya
lebih meningkatkan frekuensi latihan pemakaian afiksasi pada
kegiatan proses belajar-mengajar, 3) Hendaknya pihak sekolah
lebih sering mengadakan, perlombaan-perlombaan dalam bidang
menulis untuk dapat mengembangkan kreativitas siswa, 4)
Hendaknya pihak sckolah dapat melengkapi buku di perpustakaan
yang menyangkut dengan materi afiksasi, 5) Para guru diharapkan
lebih  banyak membaca untuk  dapat  meningkatkan
kemampuannya.
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(memory), 2) Pribadi dan kemauan yang keras (will power), 3)
Ramah tamah (Kindness) (B.P. Silumorang, 1980:32).

Namun demikian setiap guru haruslah memperhatikan
faktor-faktor di bawah ini sewaktu memberikan pelajaran vaitu: 1)
Penguasan kelas, 2) Pemilihan bahan, 3) Cara penyajian.
Penguasaan kelas merupakan salah satu faktor yang harus
diperhatikan oleh guru, sebab apabila situasi kelas tidak dapat
dikuasai maka pelajaran yang akan disampaikan itu tidak akan
mungkin diterima oleh para siswa dengan baik. Proses belajar
mengajar seharusnya dimulai dengan pemusatan pikiran dari siswa
sebagai objek vang akan menerima pelajaran.

Pemiliban bahan maksudnya adalah apa yang akan
diajarkan. Dalam hal ini sudah barang tentu pelajaran vang
dimaksud adalah pemakaian afiks, dan tidak kalah pentingnya
pelajaran menulis. Apa yang akan diajarkan hendaknya dapat
menarik perhatian siswa, menimbulkan bakat atau minat mereka
untuk mempelajarinya. Bila hal-hal di atas dapat dilaksanakan dan
diatasi maka pelajaran bahasa umumnya dan pemakaian afiks
khususnya dapat tercapai.

Sarana untuk mencapai tujuan pengajaran bahasa dan
menulis termasuk pemakain afiks tersebut seharusnya mempunyai
sarana seperti: perpustakaan, warta‘koran dinding, bulletin/
majalah vang dikelola sekolah, atau menggalakkan sayembara
karya tulis. Sarana-sarana itu pentingn artinya bagi siswa dalam
menunjang dan mengembangkan kemampuan menulis yang
mereka miliki. .

C. PENUTUP

Setelah penulis menguraikan dan membahas masalah yang
berhubungan dengan pengajaran, maka terakhir pernulis akan
mengambil kesimpulan dan saran sebagai bahan pertimbangan
demi kemajuan pendidikan dan pengajaran pada umumnya.
Adapun kesimpulannya yaitu: 1) Keterampilan daiam penulisan
adiksasi tidak terlepas dari kemampuan bahasa, 2) Pengajaran
afiksasi merupakan salah satu aspek pengajaran bahasa, 3) Dalam
pengajaran afiksasi guru memegang peranan penting dalam
meningkatkan pengetahuan siswa di bidang bahasa dan dapat
mengem-bangkan minat maupun potensi siswa dalam hal menulis
karangan, 4) Apabila membicarakan afiks pada umumnya dan
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prefiks awalan / ter-/ dan simulfiks / ke-an/ pada khususnya dalam
Kailannya daiam apa yang diharapkan oleh uraian saiert vaitu
penggunaan awalan / ter- / dalam kalimat dengan memperhatikan
jenis katanya da simulfiks / ke-an / dengan memperhatikan bentuk
dasar pembentukannya, terutama dalam pengajarannya, maka
perlu diperhatikan fenomena-fenomena kebaikan dan bentuk,
fungsi distribusi dan makna tersebut. 5) Keberhasilan pengajaran
afiks / ter-/ dan simulfiks /ke-an / tidak terlepas dari penguasaan
materi pengajaran mata pelajaran tersebut sesuai dengan yang
direncanakan di samping kemampuan guru menerapkan teknik-
teknik pengajaran.

Adapun saran yang dikemukakan yaitu: 1) Setiap siswa
hendaknya memberikan motivasi oleh guru untuk lebih
meningkatkan kemampuannya dalam menulis, 2) Guru kiranya
lebih meningkatkan frekuensi latihan pemakaian afiksasi pada
kegiatan proses belajar-mengajar, 3) Hendaknya pihak sekolah
lebih sering mengadakan, perlombaan-perlombaan dalam bidang
menulis untuk dapat mengembangkan kreativitas siswa, 4)
Hendaknya pihak sekolah dapat melengkapi buku di perpustakaan
yang menyangkut dengan materi afiksasi, 5) Para guru diharapkan
lebih  banyak membaca untuk  dapat  meningkatkan
kemampuannya.
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KAREKTERISTIK FISIKA DAN
REALITA PENDIDIKAN FISIKA NASIOANAL

Azhar
Dosen FKIP Universitas Riau Pakanbaru

Abstrak

Fisika merupakan bidang ilmu bagian dari sains atau iPi yung
merupakan proses dan produk tentang pengkajian gejala alam.
Pendidikan fisika berpotensi untuk memainkan peran strategis dalam
menyiapkan sumber daya manusia, karena melalui pendidikcn r.sike
diharapkan dapat ditumbuhkan kemampuan berfikir logis, rasiondai,
analisis, dan kritis pada siswa. Fistka dalam pembelajaraon
menyangkui tiga aspek yaitu aspek proses, aspek produk, dan aspek
sikap ilmiah (scientific attitude) pada individu pembelajar. Proses
(process or methods) dalam sains (Fisika) adalah kegiatan yon:
meliputi observasi, membuat hipotesis, merencanakan eksperimen,
evaluasi data pengukuran, dan sebagainya. Produk (produri Jdalam
Fisika merupakan hasil dari proses yang berbentuk fakta, #.nsep,
prinsip, teori, hukum, dan sebagainya. Sikap ilmiah (cientific
attitude) merupakan perilaku-perilaku individu yang menyangkut
percaya diri, menilai secara objektif dan jujur, tanggung jawab dan
terbuka. Dalam proses pembelajaran, hendaknya guru memulai dari
hal yang konkret dilanjutkan ke hal yang abstrak. Kemudian dari hal
mudah, yang dekat dengan lingkungan siswa ke hal yang sulit vang
bersifat teoretis.

Kata Kunci: Pembelajaran fisika, Proses, Produk. dan Sikap ilmiah.

A. PENDAHULUAN

IImu Fisika di beberapa negara menjadi materi kchijakan
pendidikan pemerintah dalam membekali sumber daya manusianya
karena * Sains (IPA) merupakan batang pengetahuan yang bermanfaat
dan fraktis dalam mendukung pengembangan teknologi dan prosedur
temuannya sekaligus sebagai metode untuk temuan pengetahvuan
berikutnya atau pengembangan ilmu pengetahuan vang lain (Campbell
1951: 1). Sejalan dengan pendapat tersebut Aly dan Rahma (2000:18)
mengatakan bahwa IPA adalah suatu pengetahuan teoretis vang
diperoleh dengan cara yang khusus yaitu melakukan observasi
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi,
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observasi dan demikian seterusnya kait-mengkait antara cara vang
salu dengan cata yang lainnya. Selanjuinya Widyosiswoyo dkk (1999)
dalam Azhar (2002:91) mengatakan ilmu pengetahuan “sciences”
dapat diartikan sebagai aktivitas cara berpikir dan bekerja yang
didasann pada observasi, identifikasi, deskripsi, penelaahan
eksperimental atau penalaran teoretis dengan memakai cara-cara yang
telah disetujui bersama terhadap fenomena-fenomena alamiah.

Selanjutnya Pasaribu (2004:1) mengatakan Fisika merupakan
salah satu disiplin ilmu yang berkembang sangat pesat. baik materi
maupun kegunaannya. Perkembangan ini tentu tidak terlepas dari
kaitannya dengan bidang-bidang ilmu pengetahuan lainnya. Oleh
karena itu IPA termasuk Fisika penting di pelajari karena beberapa
alasan, diantaranya adalah di pandang sebagai kumpulan pengetahuan
tentang gejala dan perilaku alam yang dapat digunakan untuk
membantu pengembangan bidang-bidang profesi seperti kedokteran,
pertanian, dan rekayasa teknik “enginering” . Hal ini sesuai dengan
pendapat Zen (1998) dalam Azhar (2002:92) yang mengatakan bahwa
ilmu-ilmu dasar itu adalah matematika, fisika dan kimia. Selanjutnya
Hutagalung (2000: V) mengatakan salah satu ilmu penting yang
mengantarkan manusia bisa menikamati hasil teknologi adalah fisika.

Berdasarkan alasan tersebut, maka fisika difungsikan sebagai
salah satu materi pendidikan untuk membekali Sumber Daya Manusia
(SDM), vyang selanjutnya untuk mendukung pertumbuhan
kesejahteraan manusia. Scjalan dengan ini Said (1994) dalam Azhar
(2002:91) menjelaskan bila sumber daya manusia dikembangkan
dengan baik dan harmonis, maka pada masanya manusia diharapkan
akan mampu mengaktifkan dirinya untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Cara untuk memperoleh ilmu secara
demikian ini dikenal dengan dengan nama metode ilmiah. Menurut
Aly dan Rahma (2000:18) metode ilmiah pada dasarnya merupakan
suatu cara yang logis untuk memecahkan suatu masalah tertentu.
Metode ilmiah inilah merupakan dasar metode digunakan dalam [PA/
fisika.

Dalam tulisan ini penulis ingin memaparkan Karekteristik
Fisika, Fisika dalam pembelajaran dan realita Pendidikan Fisika
secara Nasional.
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B. PEMBAHASAN
. Karekieristik Fisina

Sebelum kita mengenal karekteristik fisika, terlebih dahulu
kita harus mengetahui apa itu fisika? Pengertian atau definisi fisika
telah banyak dikemukakan oleh para ahli, diantaranya tercantum
dalam buku Kompendium Didaktik Fisika karangan (Druxes, 1986 :
3) bahwa :Fisika adalah pelajaran tentang kejadian alam, yang
memungkinkan penelitian dengan percobaan, pengukuran apa yang
didapat, penyajian secara matematis, dan berdasarkan peraturan-
peraturan umum. Selanjutnya Gerthsen (1958) dalam (Druxes, 1986
:3) mengatakan Fisika adalah suatu teori yang menerangkan gejala
gejala alam sesederhana-sederhananya dan berusaha menemukan
hubungan antara kenyataan-kenyataannya. Persyaratan dasar untuk
pemecahan persoalannya ialah mengamati gejala-gejala tersebut

Dari kedua definisi tersebut diatas tentu saja dJapat
diperdebatkan, tetapi tiap definisi telah menunjukkan segi-segi fisiki
walaupun tidak dapat memberikan gambaran yang lengkap dan
menyeluruh. Untuk itu perlu diidentifikasi karekteristik-karekteristik
fisika sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas.

Salah satu karekteristik fisika adalah objek telaahnya. Objek
telaah ilmu fisika adalah benda-benda di alam serta gejala-gejala alam
tersebut diantaranya :

a) Keadaannya yang meliputi: posisi, kecepatan, percepatan,
momentum, suhu, energi, dan sebagainya.

b) Strukturnya dari makroskopis sampai ke yang mikroskopis
seperti struktur benda, kristal, molekul, atom dan inti.

c) Sifatnya yang meliputi sifat : mekanik, termik, listrik. magnet,
optik dan elektronik.

d) Interaksinya satu sama lain yang dideskripsikan dengan gaya,
momen gava. kerja, impuls, kalor, gelombang, dan sebagainya.
(Dirjen Dikti, 1990 :19-20)

Dengan mempelajari aspek-aspek tersebut diatas, fisika
berusaha melukiskan, meramalkan, mengendalikan, menerapkam
benda-benda di alam serta gejala-gejala alam tersebut. Suatu
kelemahan yang prinsipil yang sering dilakukan dalam proses belajar
mengajar (PBM) fisika adalah siswa tidak dihadapkan langsung pada
benda-benda serta gejala-gejala alam, tetapi dihadapkan pada buku-
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buku fisika. Tentu saja hal ini bertentangan dengan karektristik objek
lelaah [Isika terscout.

Karekteristik vang kedua adalah pola kerja dalam menelaah
objek telaah tersebut. Menurut Royce dalam Amin (1979:14)
mengatakan ada beberapa jalan yang dapat dilakukan manusia untuk
memperoleh  pengetahuan  yaitu  melalui  jalan  berpikir

“thinking”, mengindera ‘“sensing®, firasat “feeling” dan
percaya “helieving”. Pengetahuan yang diperoleh melaui jalan
berpikir dapat bersifat “logical” dan  “illogical”, sedangkan
pengetahuan yang diperoleh melalui jalan mengindera dapat bersifat
“perception” atau “misperception”. Dua yang terakhir dapat bersifat
“insight " atau “no insight" serta ideology atau “delusion".

Karektristik yang ketiga adalah sikap vang melandasi dalam
melaksanakan pola kerja atau proses-proses tersebut yang meliputi:
Sikap ingin tahu “curiousity”, sikap ingin mendapatkan sesuatu yang
baru “originaliry ', sikap kerjasama “coorperation”, sikap tidak putus
asa “preseverense ', sikap tidak berprasangka “opemindedness”. sikap
jujur “obyektive, sikap mawas diri “self critism", sikap bertanggung
jawab  “responbility”, sikap berpikir bebas ‘“independence in
thinking . sikap disiplin diri “self discipline” (Darmodjo, 1991: 7-8).
Sikap-sikap ini sering disebut sikap ilmiah “scientific attitude ".

2. Fisika Dalam Pembelajaran

Pengetahuan tentang fisika sebagai ilmu dan artinya dalam
masyarakat kita merupakan inti isi pendidikan fisika (Druxes, 1986:4-
5). Dalam kegiatan pembelajaran suatu disiplin ilmu, khususnya
fisika, guru harus memiliki strategi mengajar yang dapat membuat
siswa belajar secara efektif, serta tercapainya tujuan pembelajaran
vang diharapkan. Peranan guru dalam memotivasi untuk melakukan
aktivitas pembelajaran demi pencapaian tujuan belajar sangat
diharapkan. Keberhasilan guru dalam meciptakan suasana yang
menyebabkan siswa termotivasi dan aktif dalam belajar maka
memungkinkan peningkatan prestasi belajar sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan (Azhar dkk, 2004:1).

Menurut Wahyana (1986 :1.1) bicara mengenai pengolahaan
pengajaran fisika, maka kita tidak dapat lepas dari kecenderungan
vang ada pada perkembangan materi pelajaran dan kecenderungan
pada proses belajar mengajar. Sedangkan kecenderungan materi fisika
sudah barang tentu tidak terlepas dari perkembangan keseluruhan dari
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ilmu pengetahuan alam. Tolok ukur keberhasilan pendidikan fisika
adalah apabila para lulusan ciall nenguasai Fisika secara koguitf,
afektif dan psikomotor (Abruscato, 1982 dalam Indrawati, 2007 :
107). Pelaksanaan pendidikan (pembelajaran) [PA-Fisika dikatakan
efektif jika siswa dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan
berpikir yang diperlukan untuk mencapai performansi akhir yang
diinginkan. Lebih lanjut Heuvelen (2001) dalam Indrawati (2007:107)
menyatakan bahwa keberhasilan belajar fisika tidak hanya ditentukan
pada kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotornya, namun lebih
dari itu juga pengetahuan tentang proses ilmiah, keterampilan
individu, dan pengetahuan fisika yang perlu terkuasai secara
konseptual.

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang melibatkan tiga bentuk
pengetahuan yaitu; 1) pengetahuan sosial, 2) pengetahuan fisik, dan 3)
pengetahuan logika-matematik. Cara penguasan yang baik untuk
bentuk pengetahuan fisik dan logika-matematik adalah melalui
aktualisasi peristiwa tentang sesuatu yang dipelajarinya (Dahar, 1985).
Hal ini menckankan bahwa dalam pembelajaran fisika sebaiknya
seorang guru memberikan pengetahuan fisika yang bersifat
kontekstual yang berhubungan dengan peristiwa nyata yang dipelajari.
Dengan ini dapat diasumsikan bahwa dalam pembelajaran fisika
sarana laboratorium sangat diperlukan. Ini berarti bahwa mempelajari
fisika tidak cukup hanya dengan buku-buku sebagai acuan untuk
memperoleh  teori, melainkan juga perlu didukung dengan
perlengkapan untuk demonstrasi, eksperimen atau praktik,

Keberhasilan pembelajaran fisika di sekolah tidak saja
tergantung dari baiknya rumusan kurikulum atau silabus, tetapi juga
perlu didukung oleh tersedianya sarana pembelajaran yang memadai.
Hal ini sejalan dengan Azhar (2006:29-30) yang mengatakan untuk
menciptakan pendidikan yang kondusif dalam meningkatkan mutu
lulusan  lembaga  pendidikan, maka pendidikan  haruslah
memperhatikan : (1) orientasi kurikulum, (2) proses pembelajaran, (3)
pelaksanaan praktek pengalaman lapangan (PPL), (4) tenaga
dosen/gurw/staf akademik. (5) sarana dan prasarana dan (6)
pengembangan manajemen kelembagaan.

Menurut Mahardika (2007: 4) bahwa pelaksanaan
pembelajaran fisika yang kurang baik dapat diakibatkan karena; (1)
kurikulum atau komponennya yang kurang baik, (2) Kompetensi guru
kurang (kurang semangat atau kurang professional), (3) motivasi atau
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kemampuan siswa untuk belajar fisika rendah. Selanjutnya juga
terdapal fakhior hatakict siswa yang menghambat pembeiajaran {Isihit
antara lain: (1) karena tidak berbakat dalam belajar fisika dan (2)
motivasi belajar fisika rendah.

Fisika dalam pembelajaran tidak hanya menyangkut dua aspek
proses dan produk, melainkan juga dalam aspek proses yang
diharapkan dapat memunculkan keterlibatan sikap ilmiah “scientific
attitude” pada individu pembelajar. Proses “process or methods"
dalam sains (Fisika) adalah kegiatan yang meliputi observasi,
membuat hipotesis, merencanakan eksperimen, evaluasi data
pengukuran, dan sebagainya. Produk “produc” dalam Fisika
merupakan hasil dari proses yang berbentuk fakta, konsep, prinsip,
teori, hukum, dan sebagainya. Sikap ilmiah “scientific attitude”
merupakan perilaku-perilaku individu yang menyangkut percaya diri,
menilai secara objektif dan jujur, menangguhkan keputusan dengan
mempertimbangkan data baru, tahan menghadapi kritik atau opini, dan
lainnya (Sund & Trowbridge, 1973 : Abruscasto, 1982 dalam
Indrawati, 2007:109).

Jika suatu sekolah tidak memiliki alat laboratorium yang
lengkap dan cukup, Agar belajar fisika tidak mudah jenuh atau
membosankan, diperlukan suatu media yang menatik dan” mudah
diperoleh, artinya guru dapat membuatnya sendiri. Kalau persediaan
jumlah alat terbatas. sebaiknya guru dapat mengatasinya dengan jalan
pembelajaran yang disertai demonstrasi.  Hal ini mengingat
demonstrasi dapat menghasilkan data sebagai pemicu berlangsungnya
proses fisika yang memungkinkan bertumbuh dan berkembangnya
sikap-sikap sains (Fisika) tertentu, misalnya bertindak bijaksana,
menerima kritikan sebagai titik tolak perbaikan bukan sebagai
hukuman dan penolakan, berpikir sitematis dalam memecahkan setiap
masalah fisika.

3. Realita Pendidikan Fisika Secara Nasional )

Secara umum dapat dikatakan kondisi pendidikan nasional
dalam keadaan yang terpuruk. Bukti konkritnya adalah survey tahunan
yang dilakukan oleh United Nation Development Program (UNDP)
yang menunjukkan peringkat /luman Development Index (HDI)
Indonesia berada di peringkat 111 pada tahun 2004 lalu. Di Negara
Asean posisi kita jauh tertinggal dari Filipina (83), Brunai Darussalam
(33) dan Singapura (25). Posisi Indonesia hanya tidak kalah dari
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Vietnam yang menduduki posisi 112, selisih satu peringkat dibawah
Indonesia.

Selanjutnya Indrawati (2007: 107) mengatakan hasil Studi
TIMSS-R (Third Internasional Mathematics and Science Study-
Repeat) yang diselenggarakan oleh [EA (International Association for
the Evaluation of Educational Achievement) memuat informasi bahwa
kemampuan IPA (Fisika) siswa di Sekolah menengah di Indonesia
berada pada urutan ke 32 dari 38 negara peserta. Beberapa kali
perbaikan kurikulum telah dilaksanakan oleh pemerintah, tetapi pada
kenyataannya hasil pendidikan di jenjang sekolah menengah masih
rendah, terutama untuk mata pelajaran fisika (Koster, 2000 dalarn
Indrawati, 2007:107).

Menurut sinyalemen beberapa kalangan termasuk dari Pusai
Pengembangan Kurikulum (Puskur — Dikdasmen), yang dinyatakan
oleh Djamil Ibrahim sebagai mana yang dikutip oleh Sukirman
{2000:274) bahwa :

“Dari hasil pemantauan, diketahui beberapa pesan kurikulum
belum optimal dilaksanakan di sekolah. Misalnya, miskupun
tujuan pembelajaran [PA/Fisika juga menyentuh aspek sikap
(pengembangan scientific attitude), pada kenyataannya masih
terdapat pengabaian ranah afektif ini dalam Kkegiatan
pembelajaran kelompok pengajaran mata-mata pelajaran
IPA/fisika™.

Demikian juga Indra Djati Sidi, Direktur jenderal Dikdasmen
Depdiknas RI. pada makalahnya yang' disampaikan pada acara
seminar di ITB Juli 2000, pada halaman 1 <ebaga| mana \ane
diungkapkan oleh Sukirman (2000; 274) bahwa: ;

“Walaupun secara konsepsi pendidikan IPA/Fisika cukup ideal,
namun dalam pelaksanaannya pendidikan IPA mengalami
sejumlah masalah yang belum terpecahkan sampai sekarang.
Kinerja pendidikan IPA baik di Tingkat SD, SLTP dan SMA
belum menunjukkan indikasi keberhasilan yvang diharapkan.”

Dari pernyataan-pernyataan diatas, dapat diperolel gambaran
bahwa pendidikan [PA/Fisiaka yang memiliki konsepsi baik,
implikasinya belum memuaskan. Oleh sebab itu masih perlu
menelusuri dan mencari dimana terletaknya kelemahan-kelemahan
dalam implementasi pendidikan IPA/Fisika di sekolah tersebut. Jika
ditelusuri, persoalan pendidikan nasional memang sangatlah
kompleks. Arif Rahman sebagaimana yang dikutip Sobari (2006:17)
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menyebutkan sembilan titik lemah dalam aplikasi sistem pendidikan
di Indonesia sebagai Lerihut i,
o Titik berat pendidikan pada aspek kognitif
e Pola eviuasi yang meninggalkan pola pikir kreatif. imajinatif
dan inovatif.
e Sistem pendidikan yang bergeser (tereduksi ke pengajaran)
e Kurangnya minat belajar pada siswa
o Kultur mengejar gelar (rirle) atau budaya mengejar kertas
(ijazah).
e Praktek dan teori yang kurang berkembang
Tidak melibatkan semua stake holder, masyarakat, institusi
pendidikan dan pemerintah.
e Profesi guru hanya profesi ilmiah bukan kemanusiaan.
e Problem nasioanal yang multidimensional dan lemahnya
political will pemerintah.

Permasalahan-permasalah tersebut apabila tidak segera diatasi
oleh semua pihak. maka akan berdampak jangka panjang terhadap
pendidikan nasional. Bukan hal yang mustahil peringkat HDI kita
akan semakin merosot dan SDM Kkita akan kalah bersaing dengan
negara-negara lain yang memiliki peringkat lebih tinggi dan SDM
yang lebih berkualitas.

Semua tantangan tersebut, menuntut adanya SDM yang
berkualitas dan berdaya saing tinggi dengan memiliki jiwa yang
profesional, berwawasan luas. memiliki rasa percaya diri yang tinggi
dan harga diri vang tinggi didukung oleh keterampilan yang memadai.
Menurut Sobari (2006:19-22) bahwa persoalan aplikasi yang dimiliki
sistem pendidikan nasional saat ini juga harus di hadapi dengan
menerapkan hal-hal berikut: Pertama, orientasi pendidikan harus
ditekankan pada aspek afektif dan psikomotorik. Artinya pendidikan
itu sendiri tidak bhanya berfungsi sebagai wadah pembentukan
intelektual  kognitif tetapi juga diiringi dengan pendidikan
keterampilan dan memiliki karakter. Kedwa, dalam proses belajar
mengajar, guru harus benar-benar mau mengembangkan pendidikan
vang berbasis siswa “student oriented” sehingga akan terbentuk
karakter kemandirian sebagai karakter yang dituntut dalam era global.
Ketiga, guru harus benar-benar memahami makna pendidikan vang
sebenarnya. Pendidikan bukanlah sekedar pengajaran yang ‘hanya
transfer of knowledge tetapi juga sebagai (ransfer of value and skill.
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Keempat , perlunya pembinaan dan pelatihan tentang peningkatan
motivasi belajar terhadap siswa. Aeiima, harus ditanamkan pola
pembelajaran yang berorientasi proses "procecs oriented” sehingga
siswa akan terbiasa untuk belajar maksimal dengan mementingkan
pada substansi bukan formalitas. Keenam, praktek pembelajaran harus
lebih diperbanyak, sehingga siswa akan mudah mengembangkan
keterampilannya. Kefwjuh, perlunya dukungan dan partisipasi
komprehensif dari semua pihak yang memiliki kepentingan dengan
pendidikan. Kedelapan, profesi guru/dosen harus dihargai dengan
maksimal. Selama ini terjadi banyak keluhan yang dating dari
kalangan guru/dosen yang menyebutkan kesejahteraannya kurang.
Bagaimana guru/dosen dapat bekerja dengan baik jika kebutuhannya
tidak terpenuhi. Karenanya profesi guru/dosen harus dihargai sccara
professional dan tidak hanya sekedar mengagung-agungkan slogan
“pahlawan tanpa tanda jasa”. Kesembilan, pemerintah harus konsisten
dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Contoh yang paling nyata
adalah alokasi APBN untuk pendidikan seharusnya benar-benar 20%.
Disinilah dibutuhkan political will yang kuat dari pemerintah,

Apabila kesemua langkah-langkah tersebut telah dilaksanakan,
bukan mustahil jika kualitas pendidikan Indoensia akan membaik dan
menjadi yang terbaik tidak hanya di ASEAN ataupun ASIA tetapi
juga di dunia Internasional yang sudah mengglobal ini.

C. PENUTUP

Fisika adalah suatu sistem yang dikembangkan oleh manusia
untuk mengetahui keadaan diri dan lingkungannya. Pada hakekatnya
pelajaran fisika mencakup tiga aspek, yaitu : (1) aspek proses, (2)
aspek produk, dan (3) aspek sikap ilmiah. Aspek proses “process or
methods " dalam sains (Fisika) adalabh kegiatan yang meliputi
observasi, membuat hipotesis, merencanakan eksperimen, evaluasi
data pengukuran, dan sebagainya. Produk “produc' dalam Fisika
merupakan hasil dari proses yang berbentuk fakta, konsep, prinsip,
tcorl, hukum, dan sebagainya. Sikap ilmiah “scientific attitude"
merupakan perilaku-perilaku individu yang menyangkut percaya diri,
menilai secara objektif dan jujur, menangguhkan keputusan dengan
mempeitimbangkan data baru, tahan menghadapi kritik atau opini, dan
lainnya

Namun, kita cermati, pengajaran fisika di sekolah-sekolah
sampai saat ini cenderung menekankan pada produk, yang mana fakta,
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hukum dan teori mendapat porsi dominan, sehingga aspek proses dan
sikap ilmiall Kurang niendapi puisi yailg cukup.
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PENELITIAN TINDAKAN KELAS
MENINGKATKAN PROPESIONALISME GURU

Supian Purba

Abstrak

Upaya peningkatan kualitas pendidik dan tenaga
kependidikan lainnya untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi saat menjalankan tugasnva akan memberi dampak
positif.  Pertama, kemampuan menyelesaikan masalah
pendidikan yang nyata akan semakin meningkat. Kedua
penyelesaian masalah pendidikan dan pembelajaran melalui
sebuah investigasi terkendali akan dapat meningkatkan
kualitas isi, masukan, proses dan hasil belajar. Ketiga,
peningkatan  profesionalisme  pendidik  dan  tenaga
kependidikan lainnya, Peningkatan mutu pendidikan dapat
dicapai melalui  berbagai cara antara lain melalui
peningkatan kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan
lainnya, pelatihan dan pendidikan atau dengan memberikan
kesempatan menyelesaikan masalah pembelajaran dan non
pembelajaran secara profesional lewat penelitian tindakan
secara terkendali.

Kata kunci: PTK, profesionalisme, inovasi, refleksi diri.

A. PENDAHULUAN

Upaya peningkatan kemampuan meneliti masa lalu cenderung
dirancang dengan pendekatan research development dissemination
(RDD). Pendekatan ini lebih menekankan perencanaan penelitian
yang bersifat top-down dan bersifat teoritis akademik.Paradigma
demikian dirasakan tidak sesuai lagi dengan perkembangan pemikiran
barukhususnya Manajemen Mutu Berbasis Sekolah (MMRBS).
Pendekatan ini menitikberatkan pada upaya perbaikan mutu yang
inisiatifnya berasal dari morivasi internal pendidik dan tenaga
kependidikan itu sendiri. (an effort to internally initiaty endeaovors
JSor quality improvement) dan bersifat pragmatik naturalistik

Manajemen Mutu Berbasis Sekolah mengisyaratkan pula
adanya kemitraan antar jenjang dan jenis pendidikanbaik yang
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bersifat praktis maupun dalam tataran konsep.Kebutuhan akan
kemitraan yang sehat dan produktif,yang dikembangkan aias pripsip
kesctaraaan diantara pihak terkait sudah sangat mendesak.Kemitraan
yang sehat antara LPTK dan sekolah adalah sesuatu yang penting,
lebih-lebih dalam era otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan.

Penelitianpun hendaknya dikelola berdasarkan atas dasar
kemitraan yang sehat (kolaboratif), sehingga kedua belah pihak dapat
memetik manfaat secara timbal balik (reciprocity of benefits).Nelaluai
penelitian tindakan kelas (PTK) masalah pendidikan dan pemoelajaran
dapat dikaji,ditingkatkan dan dituntaskan,schingga proses pendidikan
dan pembelajaran yang inovatif dan ketercapaian tujuan pendidikan
dapat diaktualisasikan secara sistematis.Upaya PTK diharapkan dapat
menciptakan sebuah budaya belajar (learning culture) dikalangan
guru-guru di seckolah.PTK menawarkan peluang sebagai straiegi
pengembangan kinerja,sebab pendekatan penelitian ini menzmpatkan
pendidik dan tenaga kependidikan lainnya sebagai pene:iti,scbagai
agen perubahan yang pola kerjanya bersifat kolaboratif.

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki <cyomiah
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru,yakm L. iapetonst
pedagogik.kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.(UU Nomor 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 ayat 2 ). Profesionalisme
guru merupakan kondisi,arahnilaitujuan dan kualitas sesuatu
keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran
yang berkaitan degan pekerjaaan seseorang yvang menjadi mata
pencaharian.

Dengan demikian,guru yang profesional adalah guru yang
memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas
pendidikan  dan  pengajaran.Kompetensi di  sini  meliputi
pengetahuan,sikap.dan keterampilan profesional,baik yang bersifat
pribadi,sosial maupun akademis.Dengan perkataan lain guru
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas
dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang
profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta
memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya.

Suatu pekerjaan profesional menurut Mohe Al (Kunandar
2007:47) memerlukan persyaratan khusus, yakni (1) menuntut adanya
keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang
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mendalam: (2)Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu
sesual dengan bidang  profesinys; (5) ivienumwut adanya tingkat
pendidikan yang memadai (4) adanya kepekaan terhadap
kemasyarakatan dari pekerjaan  yang dilaksanakannya dan (5)
memungkinkan sejalan dengan dinamika kehidupan.

Selai itu juga Uzer Usma (2005:85) menambahkan bahwa
pekerjaan  profesional dituntut (1)memiliki kode etik,sebagai acuan
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya; (2) memiliki klien/objek
layanan yang tetap,seperti dokter dengan fasiennya guru dengan
muridnya ; dan (3) diakui oleh masyarakat karena diperlukan jasanya
di  masyarakat.Guru yang profesional akan tercermin dalam
pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian
baik dalam materi maupun metode.Selain itu juga ditunjukkan melalui
tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya.

Guru yang profesional mampu memikul dan melaksanakan
tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua,
masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. Guru profesional
mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intlektual, moral, dan
spiritual, Tanggung jawab pribadi yang mandiri mampu memahami
dirinya,mengelola dirinya,mengendalikan dirinya, dan menghargai
serta mengembangkan dirinya.Tanggung jawab sosial diwujudkan
melalui kompetensi guru dari lingkungan sosial serta memiliki
kemampuan interaktif yang efektif. Tanggung jawab intelektual
diwujudkan melalui penugasan berbagai perangkat pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tugasnya. Tanggung
jawab spiritual dan moral diwujudkan melalui penampilan guru
sebagai  mahluk beragama yang perilakunya senantiasa tidak
menyimpang dari norma agama dan moral. Dengan demikian dapat
diyakinkan bahwa profesionalisme merupakan lompatan besar dan
strategis bagi pengembangan profesinya dan akan tercipta situasi
kegairahan bekerja dan kepuasan stake holders.

B. PEMBAHASAN

Pemerintah melalui Presiden sudah mencanangkan guru
sebagai profesi pada tanggal 2 Desember 2004. Guru sebagai Profesi
di kembangkan melalui (1) Sistem pendidikan (2) sistem penjaminan
mutu (3) sistem manajemen (4) sistem remunerasi dan (5) sistem
pendukung profesi guru. Dengan pengembangan guru sebagai profesi
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diharapkan dibarapkan mampu (1) membentuk,membangun, dan
mengelola guie yang memiliki harkat dan martabat yang unggi di
tengah masyarakat; (2) meningkatkan kehidupan guru sejahtera; dan
(3) meningkatkan mutu pembelajaran yang mampu mendukung
terwujudnya lulusan yang kompeten dan terstandar dalam rangka
pencapaian visimisi dan tujuan pendidikan nasional pada masa
mendatang.Selain itu juga diharapkan akan mendorong terwujudnya
guru yang cerdas, berbudaya, bermartabat, sejahtera, canggih, elok,
unggul dan profesional. Guru masa depan _ diharapkan _semakin
konsisten dalam mengedepankan nilai “budaya, mutu, keterbukazan,
demokratis dan menjunjung akuntabilitas dalam melaksanakan tugas
dan fungsi sehari-hari. Dalam kesempatan ini penulis ingin membahas
peningkatan profesionalisme guru sebagai manajer pembelajaran
melalui penelitian tindakan kelas.

Peran Penelitian Tindakan Kelas

Penclitian Tindakan Kelas atau Class Action Research d
kenal dan ramai dibicarakan dalam dunia pendidikan. Pertama kali d:
perkenalkan oleh ahli psikologi sosial Amerika bernama Kurt Lewin
inilah yang selanjutnya dikembangkan oleh para ahli lain seperti
Stephen Kemmis, Robbin Mc Tanggart, John Elliot,Dave Abbutt dan
sebagainya. PTK di Indonesia baru di kenal pada akhir dekade 80-
an.Oleh karenanya, sampai dewasa ini keberadaannya sebagai salah
satu jenis penclitian masih sering menjadi perdebatan jika dikaitkan
dengan bobot keilmiahannya.

Jenis penelitian ini dapat dilakukan dalam bidang
pengembangan organisasi, manajemen, kesehatan, pendidikan dan
sebagainya. Di dalam bidang pendidikan penelitian ini dapat
dilakukan dalam skala makro ataupun mikro. Dalam skala mikro
misalnya dilakukan di dalam kelas pada waktu bérlangsungnya suatu
kegiatan 'belajar-mengajar untuk suatu pokok bahasan tertentu pada
suatu mata pelajaran. Menurut Agib (2007:13). ada beberapa alasar
mengapa  PTK  merupakan suatu kebutuhan bagi guru unidk
meningkatkan profesionalisme guru antara lain :

a. PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peka dan
tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya.Para guru
menjadi reflektif dan kritis terhadap apa yang ia dan muridnya
lakukan
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b. PTK dapat meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi
profesional.Guru tidak iagi sebagal seorang praktisi.yang sudah
merasa puas terhadap apa yang di kerjakan selama bertahun-
tahun tanpa aa upaya perbaikan dan inovasi.namun juga sebagai
peneliti di bidangnya.

¢. Dengan melaksanakan tahapan dalam PTK,guru mampu
memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian yang
dalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya Tindakan yang
dilakukan guru semata-mata didasarkan pada masalah aktual dan
faktual yang berkembang di kelasnya.

d. Pelaksanaan PTK tidak mengganggu tugas pokok seorang guru
karena dia tidak perlu meninggalkan kelasnya.PTK merupakan
suatu kegiatan penelitian yang terintegrasi dengan pelaksanaan
proses pembelajaran.

e. Dengan melaksanakan PTK guru menjadi kreatif karena selalu
dituntut untuk melakukan upava inovasi sebagai implementasi
dan adaptasi berbagai teori dan teknik pembelajaran serta bahan
ajar yang dipakainya.Dalam setiap kegiatan,guru diharapkan
dapat mencermati kekurangan dan mencari berbagai upaya
sebagai pemecahan.Guru dibarapkan dapat menjiwai dan selalu
“ber PTK *

Adapun tujuan PTK -antara lain: 1) Miningkatkan mutu, isi,
masukan, proses dan hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah. 2)
Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di luar kelas, 3)
Miningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan, 4)
Menumbuh-kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah
dan LPTK sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan
perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan
(sustainable), 5) Meningkatkan keterampilan pendidik dan tenaga
kependidikan khususnya di sekolah dalam melakukan PTK dan 6)
Meningkatkan kerjasama profesiona! di antara pendidik dan tenaga
kependidikan di sekolah dan LPTK

Bidang kajian PTK yaitn: 1) Masalah belajar siswa
sekolah,temanya belajar di kelas kesalahan pembelajaran dan
miskonsepsi; 2) Desain dan strategi pembelajaran di kelas,iemanya
masalah pengelolaan dan prosedur pembelajaran dan interaksi dalam
kelas; 3) Alat bantu media dan sumber belajar,temanya masalah
penggunaan media perpustakaan dan sumber belajar di dalam/luar
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kelas; 4) Sistem evaluasi temanya evaluasi awal dan hasil
pembelajatan,pengetivaiigat instrumen cvaluasi berbasis kompetensi,
5) Masalah kurikulum,temanya masalah implementasi KBK, interaksi
guru-siswa bahan ajar dan lingkungan pembelajaran

Sedangkan luaran umum yang diharapkan dihasilkan PTK
adalah peningkatan dan perbaikan (improvement and therapy ),antara
lain: a) Peningkatan atau perbaikan terhadap kinerja belajar siswa; b)
Peningkatan atau perbaikan terhadap mutu proses pembelajaran di
kelas, ¢) Peningkatan atau perbaikan terhadap kualitas penggunaan
media.alat bantu belajar dan sumber belajar lainnya, d) Peningkatan
atau perbaikan terhadap kualitas prosuder dan alat evaluasi yang
digunakan untuk mengukur  proses dan hasil belajar siswa, ¢)
Peningkatan dan perbaikan terhadap masalah pendidikan anak di
sekolah, e) Peningkatan dan perbaikan terhadap kualitas penerapan
KBK dan Kompetensi siswa di sekolah.PTK merupakan tugas dan
tanggung jawab guru terhadap kelasnya.Meskipun menggunakan
kaidah penclitian ilmiah PTK berbeda dengan penelitian formal
akademik pada umumnya.

PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk
memperbaiki layanan kependidikan yang harus diselenggarakan dalam
konteks pembelajaran di kelas dan peningkatan kualitas program
sekolah secara keseluruban E - R #

Hal ini dapat dilakukan mengingat tujuan penelitian tindakan
kelas adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik
pembelajaran di kelas secara berkesinambungan. Tujuan ini melekat
pada diri guru dalam menunaikan misi profesional kependidikannya.
Manfaat vang dapat dipetik jika guru mau dan mampu melaksanakan
penclitian  tindakan  kelas  itu terkait dengan  komponen
pembelajaran,antara lain : 1) fnovasi pembelajaran, 2) pengembangan
kurikulum ditingkat sekolah dan ditingkat kelas dan 3) peringkatan
profesionalme guru. :

Adapun ciri-ciri penclitian tindakan dikemukakan olch zainal
Agib (2007:18-19) sebagai berikul: a) penelitian tindakan partisipatori
(participatory action research) yaitu kegiatan penelitian yang
dilakukan dengan menekankan keterlibatan anggota agar merasa ikut
serta memiliki program kegiatan serta berniat ikut aktif memecahkan
masalah berbasis umum, b) penelitian tindakan kritis (critical action
research),yaitu penelitian yang dilakukan dengan menekankan adanya
niat yang tinggi untuk memecahkan masalah dan menyempurnakan
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situasi, ¢) Penelitian tindakan kelas (classroom action research),yaitu
peneiltian yang dilakukan oleh guru dikelas atau di sehoiah leiipal 1a
mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan
proses dan praktik pembelajaran, d) Penelitian tindakan isntitusi
(institusional action researc), yaitu dilakukan oleh pihak pengelola
sekolah sebagai sebuah organisasi pendidikan untuk meningkatkan
kinerja,proses dan produktivitas lembaga.

Jenis-jenis PTK antara lain: a) PTK Diagnostik,yaitu
penelitian yang dirancang dengan menuntun pencliti ke arah suatu
tindakan.Dalam hal ini peneliti mendiagnosis dan memasuki situasi
yang terdapat dalam di dalam latar penelitian.Contohnya apabila
peneliti berupaya menangani perselisihan,perkelahian konflik, yang
dilakukan antar siswa yang terdapat di suatu sckolah atau kelas
dengan cara mendiagnosis situasi yang melatar belakangi situasi
tersebut; b) PTK Partisan,apabila peneliti terlibat langsung di dalam
proses penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian yang
berupa laporan.Dengan demikian,sejak perencanaan penelitian peneliti
senantiasa terlibat.selanjutnya peneliti memantaumencatat dan
mengumpulkan dataJalu menganalisis data serta berakhir dengan
melaporkan hasil penelitiannya. ¢) PTK Empiris.ialah apabila peneliti
berupaya melaksanakan sesuatu tindakan atau aksi dan membukukan
apa yang dilakukan dan apa yang terjadi selama aksi berlangsung.Pada
prinsipnya proses penelitiannya berkenan dengan penyimpangan
catatan dan pengumpulan pengalaman peneliti dalam pekerjaan
sehari-hari; d) PTK Eksperimental, ialah apabila di selenggarakan
dengan berupaya menerapkan berbagai teknik atau strategi secara
efektif dan efesien dalam suatu kegiatan belajar mengajar.Kaitannya
dengan kegiatan belajar mengajar,dimungkinkan terdapat lebih dari
satu strategi atau tehnik yang diterapkan untuk mencapai statu tujuan
instruksional.Dengan diterapkannya PTK ini diharapkan peneliti dapat
menentukan cara mana vang paling efektif dan efesien dalam rangka
mencapai tujuan pengajaran.

Profesionalisme Guru

Profesionalisme berasal dari kata profesi vang arlinya suatu
bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang.Profesi
juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaaan tertentu yang
mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khsusus yang diperoleh
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dari pendidikan akademis yang intensif ( Webstar, 1989:45).Jadi
profesi adalali suaiu poneijaan alau jabatan yang menuntut keahiian
tertentu.Artinya suatu pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi
tidak dapat dipegang oleh sembarang orang.tetapi memerlukan
persiapan melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus.Profesional
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi  sumber penghasilan  kehidupan vang memerlukan
keahlian,kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standart mutu
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi ( UU Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen ) _

Profesi menunjukkan lapangan yang khusus dan mensyaratkan
studi dan penguasaan khusus yang mendalam seperti bidang
hukum,militer, keperawatan,  kependidikan,dan  sebagainya.
Pekerjaaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya
dapat dilakukan oleh mereka khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan
pekerjaan yang dilakukan oleh mereka karena tidak dapat memperoleh
pekerjaan lain. (Nana Sudjana dalam Usman, 2005:46). Profesi
seseorang yang mendalami hukum adalah ahli hukum. seperti jaksa.
hakim dan pengacara. Profesi seseorang yang mendalami keperawatan
adalah perawat, sementara itu sescorang yang menggeluti dunia
pendidikan (mendidik dan mengajar) adalah guru dan berbagai profesi
lainnya.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa profesi
adalah suatu keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu Jabatan
tertentu yang mensyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap dan
Keterampilan) tertentu secara khusus vang diperoleh dari pendidikan
akademis yang intensif. Profesi biasanya berkaitan dengan mata
pencaharian seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan
demikian profesi guru adalah keahlian dan kewenangan khusus dalam
bidang pendidikan, pengajaran dan pelatihan vang ditekuni untuk
menjadi ‘mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang
bersangkutan. Guru sebagai profesi berarti guru sebagai pekerjaan
yang mensyaratkan kompetensi (keahlian dan kewenangan) dalam
pendidikan dan pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaan
tersebut secara efektif dan efisien serta berhasil guna.

Menurut Surya (2005:48) bahwa profesionalisme guru
mempunyai makna penting, yaitu: 1) profesionalisme memberikan
jaminan perlindungan kepada kescjahteraan masyarakat umum, 2)
profesionalisme guru merupakan suatu cara untuk memperbaiki
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profesi pendidikan vyang sclama ini dianggap oleh scbagian
inasyarakal rendail, 3) profesionalisme memberikan kemungkinan
perbaikan dan pengembangan diri yang memungkinkan guru dapat
memberikan pelayanan sebaik mungkin dan memaksimalkan
kompetensinya. Kualitas profesionalisme ditunjukkan oleh lima sikap,
yaitu: (1) keinginan untuk selalu menampilkan perilaku yang
mendekati standart ideal, (2) meningkatkan dan memelihara citra
profesi , (3) keinginan untuk senantiasa mengejar kesempatan
pengembangan profesional yang dapat meningkatkan dan
memperbaiki kualitas pengetahuan dan keterampilannya, 4) mengejar
kualitas dan cita-cita dalam profesi, 5) memiliki kebanggaan dalam
profesinya.

C. PENUTUP

Penelitian tindakan kelas (Class Action Research) merupakan
suatu bentuk penelaahan atau inkuiri melalui refleksi diri yang
dilakukan oleh peserta kegiatan pndidikan tertentu seperti guru dan
atau kepala sekolah dalam situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk
memperbaiki rasionalitas dan kebenaran serta keabsahan dari prakuk
sosial atau kependidikan; pemahaman mengenai praktik tersebut; dan
situasi kelembagaan tempat praktik dilaksanakan. Penelitian ini
bertujuan untuk menanggulangi masalah atau kesulitan dalam
pendidikan dan pengajaran, melaksanakan program pelatihan,
memberikan pedoman bagi guru, untuk memperbaiki suasana sistem
keseluruhan sekolah, dan juga memasukkan unsur-unsur pembaharuan
dalam sistem pendidikan dan pengajaran.
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